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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 




Nama Huruf Latin Nama 
 Alif ا
 















ha (dengan titik di bawah) 
 Kha خ
 



























ṣ es (dengan titik di bawah) 
 ḍad ض
 
ḍ de (dengan titik di bawah) 
 ṭa ط
 
ṭ te (dengan titik di bawah) 
 Ẓa ظ
 
Ẓ zet (dengan titik di bawah) 







 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك

















Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 







Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 




 kaifa : َكـَيـَفَ 
 haul : َهـَولََ 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 








 fathah a a ََا 
kasrah 
 
i i ََا 









fathah dan ya ai a dan i ََـَى 







 ma>ta : مـَاتََ
 <rama : َرَمـي
 
 qi>la : َقـَيـمََ
 yamu>tu : َيـمـََوتََ
D. Tā’ marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raudah al-atfāl :  َرَوَضـَةاألَطَفالََ
 al-Madīnah al-Fād}ilah : َاَنـَمـَدَيـَنـَةَاَنـفـَاَضــَهةََ


























a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 







Nama :  Mukrimah 
NIM :  50100116124 
Judul : Strategi Tim Redaksi Program Lensa Manakarra di PT. 
Manakarra TV Sulawesi Barat dalam Meningkatkan Kualitas 
Pemberitaan 
 
Penelitian ini membahas tentang Strategi Tim Redaksi Program Lensa 
Manakarra di PT. Manakarra TV Sulawesi Barat dalam Meningkatkan Kualitas 
Produksi Pemberitaan. Adapun tujuan penelitian (1) Untuk mengetahui strategi dan 
penyajian dari tim redaksi Manakarra TV pada program Lensa Manakarra dalam 
meningkatkan kualitas produksi pemberitaan. (2) Untuk mengetahui kendala yang 
dalam proses produksi program Lensa Manakarra. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Jenis penelitian merupakan 
penelitian deskiptif. Dengan menggunakan metode pengumpulan data yaitu, 
observasi, wawancara atau interview dan dokumentasi. Adapun sumber data dalam 
penelitian ini diperoleh dari wawacara langsung dengan beberapa informan di lokasi 
peneltian diantaranya Pimpinan redaksi, presenter, editor, kamerawan dan jurnalis 
Lensa Manakarra. Teknik pengolahan dan analisis data yaitu melalui pengumpulan 
data, proses reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi tim redaksi program Lensa 
Manakarra dalam meningkatkan kualitas pemberitaan diantaranya yakni menambah 
serta mempercepat penayangan berita, penambahan alat-alat produksi, penambahan 
SDM, memanfaatkan media sosial, mengadirkan narasumber ke studio, penambahan 
ruangan produksi. Dan kendala dalam proses produksi pada umumnya terbagi ke 
dalam dua bagian, teknis dan non teknis, (1) segi teknis biasanya meliputi kerusakan 
alat-alat produksi ataupun permasalahan yang timbul dari kesalahan-kesalahan teknis 
alat pada saat proses produksi. (2) Segi non teknis berupa jalinan komunikasi yang 
tidak seimbang dan tidak terjalin dengan baik.  
Implikasi penelitian ini yaitu tim produksi sebaiknya lebih memperhatikan 
kembali berita yang ditayangkan, agar terhindar dari kesalahan pengeditan, serta 
mengadakan evaluasi mengenai infomasi yang dibutuhkan masyarakat sehingga dapat 
menyesuaikan dengan penayangan informasi yang di tayangkan. Dan terus 
meningkatkan strategi agar masyarakat Sulawesi Barat semakin tertarik dan mengenal 
Program Lensa Manakarra sebagai program siaran lokal. Dan sebaiknya lebih sering 
mengundang narasumber dari berbagai daerah yang dapat berbagi pengalaman serta 





BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia media adalah suatu alat untuk mengantar sebuah pesan dalam 
aktifitas komunikasi dan juga penyampai pesan kepada khalayak. Dalam bentuk 
konten, tentunya media harus meyajikan informasi yang faktual dan tidak manipulatif 
sehingga dapat menjadikan lebih muda untuk berfikir lebih jernih.
1
 Namun saat ini 
media penyiaran pada dasarnya adalah persaingan merebut perhatian khalayak, 
pengelola stasiun harus memahami siapa khalayak mereka dan apa kebutuhan 
mereka.
2
 Televisi saat ini menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kebutuhan 
manusia. Bagi sebagian orang televisi adalah sumber infomasi yang terjamin 
kebenarannya, bahkan merupakan salah satu sumber informasi tercepat.  
Televisi adalah sebuah media telekomunikasi terkenal yang berfungsi sebagai 
penerima siaran gambar bergerak beserta suara, baik itu yang monokrom (hitam-
putih) maupun berwarna. Kata "televisi" merupakan gabungan dari kata tele (jauh) 
dari bahasa Yunani dan visio (penglihatan) dari bahasa Latin, sehingga televisi dapat 
diartikan sebagai alat komunikasi jarak jauh yang menggunakan media 
visual/penglihatan.
3
 Sekarang ini media televisi banyak menciptakan program-
program bagus, namun dari sebagian program tersebut, media televisi tidak pernah 
                                                             
1
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lepas dari program yang membahas tentang berita-berita atau peristiwa yang terjadi di 
sekitar kita, dimana program berita ini harus disajikan dengan tehnik komunikasi 
yang baik sehingga dapat menarik minat penonton untuk tetap menyukai program ini. 
Setiap stasiun televisi juga dapat menayangkan berbagai program hiburan 
seperti film, musik, kuis, talkshow, dan sebagainya, tetapi tetap saja siaran berita 
merupakan program yang mengidentifikasikan suatu stasiun televisi kepada 
pemirsanya. Program berita menjadi identitas khusus atau identitas lokal yang 
dimiliki suatu stasiun  televisi.  Dengan demikian, stasiun televisi tanpa program 
berita akan menjadi stasiun tanpa identitas setempat. Program berita juga menjadi 
bentuk kewajiban dan tanggung jawab pengelola televisi kepada masyarakat yang 
menggunakan gelombang udara publik. 
Kecepatan hingga keakuratan program berita inilah yang bisa menjadi tolak 
ukur program berita tersebut akan diterima oleh masyarakat, namun setiap stasiun 
berita harus tetap memiliki strategi masing-masing untuk terus meningkatkan kualitas 
pemberitaan, sehingga masyarakat akan selalu percaya, dengan informasi yang 
disampai oleh program berita tersebut. 
Stasiun televisi itu sendiri terdiri atas beberapa macam, diantaranya stasiun 
televisi atau lembaga penyiaran publik milik pemerintah, stasiun televisi swasta atau 
lokal yang menggunakan bantuan satelit, hingga stasiun televisi kabel swasta. Setiap 
stasiun televisi pastinya memiliki berbagai program untuk ditayangnya, diantaranya 
program hiburan dan program berita.  
Pada Lembaga Penyiaran Publik  Swasta yang ada di Sulawesi Barat memiliki 





atau lebih kenal dengan sebutan Manakarra TV merupakan lembaga penyiaran swasta 
pertama yang ada di provinsi Sulawesi Barat.  
Manakarra TV adalah lembaga penyiaran pertama di Sulawesi Barat dengan 
jumlah pelanggan terakhir sekitar 5.000 pada tahun 2019 menurut salah satu tim 
Manakarra TV yaitu Rusdhia, yang disalurkan melalui transmisi kabel dan terus 
mengalami penambahan jumlah pelanggan setiap bulannya berkomitmen untuk 
menyajikan program-program yang bernilai edukatif guna menjadi sarana 
pembelajaran dan jendela informasi bagi masyarakat di Sulawesi Barat. Lembaga 
penyiaran ini memiliki beberapa program diantaranya itu adalah program Lensa 
Manakarra, program ini menayangkan berita-berita terbaru atau informasi mengenai 
kejadian yang ada di daerah Sulawesi Barat. Durasi penayangan 90 menit, mulai pada 
pukul 18.00-19.30 wita dan tayang setiap senin hingga jumat dan pada sabtu minggu 
berubah menjadi program Lensa Manakarra Sepekan, dimana tayang yang telah 
disiarkan pada hari senin hingga jumat ditayangkan kembali pada program Lensa 
Manakarra Sepekan ini, sehingga sampai saat ini program Lensa Manakarra masih 
menjadi program utama yang ada di Manakarra TV. 
Berdasarkan hal tersebut penelitian ini ingin mengkaji mengenai  “Strategi 
Tim Redaksi Program Lensa Manakarra di PT Manakarra TV Sulawesi barat  Dalam 
Meningkatkan Kualitas Produksi Pemberitaan”.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
1. Berdasarkan latar belakang di atas maka fokus penelitian ini dibatasi dengan pada 
dua permasalahan yakni, pertama fenomena kendala proses produksi berita pada 





program Lensa Manakarra di PT Manakarra TV dalam meningkatkan kualitas 
produksi pemberitaan. 
2. Deskripsi Fokus 
 Skripsi ini berjudul “Strategi Tim redaksi Program Lensa Manakarra di PT 
Manakarra TV Sulawesi Barat dalam Meningkatkan Kualitas Produksi Pemberitaan” 
namun sebelum jauh membaca isi skripsi ini, maka penulis akan memberi definisi 
operasional dalam skripsi ini guna menghindari kekeliruan penafsiran terhadap 
variabel, kata dan istilah teknis yang terdapat dalam judul antara lain:      
a. Strategi 
Strategi adalah proses penentuan rencana yang berfokus pada tujuan jangka 
panjang suatu lembaga, disertai pengusunan suatu cara atau upaya bagaimana cara 
tujuan tersebut dapat dicapai. Strategi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
strategi yang dilakukan oleh tim redaksi program Lensa Manakarra dalam 
meningkatkan kualitas pemberitaan di PT Manakarra TV Sulawesi Barat. 
b. Pemberitaan  
Pemberitaan adalah proses atau cara memberitakan (melaporkan,) dan penyajian 
suatu peristiwa yang terjadi di masa kini dan mendatang. Pemberitaan yang 
dimaksud adalah penyebarluasan peristiwa atau laporan terkini tentang fakta 
maupun pendapat yang bersifat penting atau menarik bagi khalayak melalui 
media massa.  
c. Proses Produksi Produksi 
Proses produksi produksi yang terjadi sejak diciptakan program tersebut sampai 





langkah yang lakukan dalam proses pembuatan berita diantara mulai dari pra 
produksi berita, proses penayangan berita, hingga pasca produksi berita. 
d. Tim Redaksi 
Tim redaksi adalah sumber daya manusia (SDM) yang memiliki peran dan fungsi 
masing-masing oleh sebuah media. Tim redaksi yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah tim yang berperan dalam proses pembuatan dan penyangan program 
Lensa Manakarra, diantaranya produser, jurnalis, editor serta yang betugas 
sebagai operator penayangan program Lensa Manakarra. 
e. Program Lensa Manakarra  
Program Lensa Manakarra adalah salah satu program yang ada di Lembaga 
Penyiaran Publik Swasta yang ada di PT Manakarra TV Sulawesi Barat, tayang 
setiap hari pada pukul 18.00-19.30 wita, dimana dalam program ini menayangkan 
infomasi atau berita seputar kejadian yang ada di Sulawesi Barat. 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi Tim Redaksi program Lensa Manakarra di PT Manakarra TV 
dalam meningkatkan kualitas produksi pemberitaan? 
2. Bagaimana kendala dalam proses produksi berita pada program Lensa Manakarra 
di PT Manakarra TV? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
 Dari judul skripsi yang penulis teliti, terdapat pula beberapa kajian yang telah 






1. Syamsul Rijal dengan judul Strategi Kreatif Produser dalam Mempertahankan 
Program Siaran “Paotere” di INews TV Makassar tahun 2019. Skripsi ini 
membahas masalah strategi kreatif produser dan faktor penghambat pada program 
siaran “Paotere”. Menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 
pendekatan komunikasi massa. Objek penelitian adalah Program “Paotere” 
INews TV Makassar. Hasil penelitiannya adalah strategi yang diterapkan oleh 
produser program “Paotere” dalam mempertahankan programnya dengan 
menggunakan 9 elemen strategi kreatif yaitu: target penonton, bahasa naskah, 
format acara, punching line, gimmick, clip hanger, penataraan artistik, general 
rehearsel dan interactive program. Faktor penghambat program yaitu, faktor 
teknis diantaranya: kedisiplinan tim produksi, gangguan peralatan, lighting 
(pencahayaan) dan tema terlalu berat serta faktor non teknis yaitu: kesiapan 
narasumber, dan jaringan telepon yang terputus. 
2. Andi Army Arifianita dengan judul Strategi Tim Redaksi Program Warta Sulsel 
di TVRI dalam Meningkatkan Kualitas Pemberitaan tahun 2016. Skripsi ini 
membahas masalah strategi dan proses produksi program Warta Sulsel. 
Menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode pendekatan deskiptif. 
Objek penelitian adalah program Warta Sulsel di TVRI. Hasil penelitiannya 
menunjukkan strategi yang dilakukan oleh program Warta Sulsel di TVRI adalah 
melakukan pembinaan dari segi kerekasian kepada crew pemberitaan yakni 
menyajikan redaksi yang ringkas, tepat, dan mudah dimengerti. Dalam 
penyajiannya program Warta Sulsel menggunakan metode informatif dan edukatif 
dan proses produksi berita Warta Sulsel melalui tahap perencanaan, peliputan di 





produksi penyiaran berita dengan melibatkan berbagai pihak serta pasca produksi 
melakukan evaluasi siaran.  
3. Rahmayanti dengan judul Strategi Produksi siaran “Paraikatte” di Lembaga 
Penyiaran Publik TVRI Sulawesi Selatan tahun 2016. Skripsi ini membahas 
masalah strategi produksi dan kendala kendala apa yang mempengaruhi proses 
produksi siaran “Paraikatte”. Menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
metode pendekatan komunikasi massa. Objek penelitian adalah program 
“Paraikatte” TVRI Sulawesi Selatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
strategi yang diterapkan oleh LPP TVRI khususnya tim produksi talkshow 
“Paraikatte” meliputi empat strategi yaitu mempertahankan konsep budaya lokal, 
peningkatan profesionalisme tim produksi dan melakukan persiapan yang matang 
serta memperkuat koordianasi tim pada saat siaran berlangsung. Selanjutnya 
kendala-kendala yang mempengaruhi siaran “paraikatte” di LPP TVRI Sulawesi 
Selatan yaitu faktor kedisiplinan tim produksi, peralatan, lampu yang padam, 
faktor narasumber, dan jaringan telepon penonton yang terputus. 
 

















Strategi yang diterapkan oleh produser 
program “Paotere” dalam 
mempertahankan programnya dengan 









massa. yaitu: target penonton, bahasa naskah, 
format acara, punching line, gimmick, 
clip hanger, penataraan artistik, 
general rehearsel dan interactive 
program. Faktor penghambat program 
yaitu, faktor teknis diantaranya: 
kedisiplinan tim produksi, gangguan 
peralatan, lighting (pencahayaan) dan 
tema terlalu berat serta faktor non 
teknis yaitu: kesiapan narasumber, dan 
jaringan telepon yang terputus 














Strategi yang dilakukan oleh program 
Warta Sulsel di TVRI adalah 
melakukan pembinaan dari segi 
kerekasian kepada crew pemberitaan 
yakni menyajikan redaksi yang 
ringkas, tepat, dan mudah dimengerti. 
Dalam penyajiannya program Warta 
Sulsel menggunakan metode 
informatif dan edukatif dan proses 
produksi berita Warta Sulsel melalui 
tahap perencanaan, peliputan di 
lapangan, editing audio visual, 





dan tahap produksi penyiaran berita 
dengan melibatkan berbagai pihak 
serta pasca produksi melakukan 
evaluasi siaran. 












Strategi yang diterapkan oleh LPP 
TVRI khususnya tim produksi 
talkshow “Paraikatte” meliputi empat 
strategi yaitu mempertahankan konsep 
budaya lokal, peningkatan 
profesionalisme tim produksi dan 
melakukan persiapan yang matang 
serta memperkuat koordianasi tim 
pada saat siaran berlangsung. 
Selanjutnya kendala-kendala yang 
mempengaruhi siaran “paraikatte” di 
LPP TVRI Sulawesi Selatan yaitu 
faktor kedisiplinan tim produksi, 
peralatan, lampu yang padam, faktor 
narasumber, dan jaringan telepon 
penonton yang terputus. 
4 Mukrimah Strategi Tim 
Redaksi Program 
Lensa Manakarra 




Kendala dalam proses produksi pada 
umumnya terbagi ke dalam dua 
bagian, teknis dan non teknis, segi 









alat-alat produksi ataupun 
permasalahan yang timbul dari 
kesalahan-kesalahan teknis alat pada 
saat proses produksi. Segi non teknis 
berupa jalinan komunikasi yang tidak 
seimbang dan tidak terjalin dengan 
baik. Strategi tim redaksi program 
Lensa Manakarra dalam 
meningkatkan kualitas pemberitaan 
diantaranya yakni menambah serta 
mempercepat penayangan berita, 
penambahan alat-alat produksi, 
penambahan SDM, memanfaatkan 
media sosial, mengahdirkan 
narasumber ke studio 
 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui strategi dan penyajian dari tim redaksi “Manakarra TV” 
pada program Lensa Manakarra dalam meningkatkan kualitas 
pemberitaannya. 








a. Manfaat akademis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan kajian ilmu 
komunikasi dalam bidang penyiaran terutama terkait dengan konsep produksi 
program penyiaran televisi. 
b. Manfaat Praktis 
 Hasil Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan wawasan, bukan hanya 
bagi produser, praktis media dan khalayak umum tetapi juga bagi mahasiswa untuk 





BAB II  
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Strategi.  
1. Definisi strategi 
 Definisi Strategi dalam kamus bahasa Indonesia diartikan sebagai rencana 
yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.
1
 Menurut  Stephanie 
K. Marrus, seperti yang dikutip Sukristono (1995), strategi didefenisiskan sebagai 
suatu proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan 
jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar 
tujuan tersebut dapat di capai. Selain defenisi-defenisi strategi yang sifatnya umum, 
ada juga yang lebih khusus, misalnya dua orang pakar strategi, Hamel dan Prahalad 
(1995), yang mengangkat kompetensi inti sebagai hal yang penting. Mereka berdua 
mendefenisikan strategi yang terjemahnya yaitu, staregi merupakan tindakan yang 
bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan terus-menerus, serta dilakukan 
berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelangga di masa 
depan. Dengan demikian, stategi hampir selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi 
dan bukan dimulai dari apa yang terjadi. Terjadinya kecepatan inovasi pasar yang 
baru dan perubahan pola konsumen memerlukan inti. Perusahaan perlu mencari 
kompetensi inti di dalam bisnis yang dilakukan.
2
 
 Pola stategi penyusunan program lebih menyangkut ke pola perencanaan 
tujuan program secara umum. Suatu rancangan induk untuk mencapai tujuan perlu 
disusun. Berkaitan dengan keluaran dari siaran yang sifatnya infomasi maka
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 strateginya adalah bagaimana menyentuh sasaran program sehingga tanpa disadari 
dapat mengarah ke pencapaian tujuan program yang telah ditetapkan. Dalam hal ini 
ada tiga variabel yang perlu diperhatikan yaitu; a) memotivasi dan merangsang 
kesadaran sasaran program; b) mengarahkan kesadaran tersebut kearah garis 
pengembangan keseluruhan; c. mengendalikan pengembangan untuk menyesuaikan 
dengan konsisi objektif.
1
 Dimana strategi ini adalah pola atau rencana yang 
terintegrasi dengan tujuan utama, kebijakan dan rangkaian tindakan sebuah organisasi 
hingga keseluruhan secara kelompok.
2
 
Menurut Kinner dan Taylor yang dikutip oleh A. Usmara, mendefiniskan 
strategi yaitu prinsip besar bagaimana program pemasaran dioperasikan untuk 
mencapai tujuan.
3
 Dari definisi-definisi tersebut kesemuanya mengarahkan pada 
pencapaian tujuan artinya pencapaian tujuan sangat ditentukan oleh strategi itu 
sendiri. 
2. Unsur dan Fungsi Strategi  
 Bila suatu organisasi mempunyai suatu “strategi”, maka strategi itu harus 
mempunyai  bagian-bagian yang mencakup unsur-unsur strategi. Suatu “strategi” 
mempunyai 5 unsur
4
, yaitu :  
a. Gelanggang aktivitas atau  arena  merupakan area (produk, jasa, saluran 
distribusi, pasar geografis, dan lainnya) di mana organisasi beroperasi. Unsur 
arena tersebut seharusnya tidaklah bersifat luas cakupannya atau terlalu umum, 
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akan tetapi perlu lebih spesifik, seperti kategori produk yang ditekuni, segmen 
pasar, area geografis dan teknologi utama yang dikembangkan, yang merupakan 
tahap penambahan nilai dari skema rantai nilai, meliputi perancangan produk, 
manufaktur, jasa pelayanan, distribusi dan penjualan.  
b. Sarana kendaraan atau  Vehicles  yang digunakan untuk dapat mencapai arena 
sasaran. Dalam penggunaan sarana ini, perlu dipertimbangkan besarnya risiko 
kegagalan dari penggunaan sarana. Risiko tersebut dapat berupa terlambatnya 
masuk pasar atau besarnya biaya yang sebenarnya tidak dibutuhkan atau tidak 
penting, serta kemungkinan risiko gagal secara total.   
c. Pembeda yang dibuat atau  differentiators,  adalah unsur yang bersifat spesifik 
dari strategi yang ditetapkan, seperti bagaimana organisasi akan dapat menang 
atau unggul di pasar, yaitu bagaimana organisasi akan mendapat pelanggan secara 
luas. Dalam dunia persaingan, kemenangan adalah hasil dari pembedaan, yang 
diperoleh dari fitur atau atribut dari suatu produk 19 atau jasa suatu organisasi, 
yang berupa citra, unggul secara teknis, harga, mutu atau kualitas dan reabilitas, 
yang semuanya dapat membantu dalam persaingan.  
d. Tahapan rencana yang dilalui atau  staging,  merupakan penetapan waktu dan 
langkah dari pergerakan strategi. Walaupun substansi dari suatu strategi 
mencakup arena, sarana/vehicles, dan pembeda, tetapi keputusan yang menjadi 
unsur yang keempat, yaitu penetapan tahapan rencana belum dicakup. Keputusan 
pentahapan atau staging didorong oleh beberapa faktor, yaitu sumber daya 
(resourc), tingkat kepentingan atau urgensinya, kredibilitas pencapaian dan faktor 





e. Pemikiran yang ekonomis atau  economic logic, merupakan gagasan yang jelas 
tentang bagaimana manfaat atau keuntungan yang akan dihasilkan. Strategi yang 
berhasil, tentunya mempunyai dasar pemikiran yang ekonomis, sebagai tumpuan 
untuk penciptaan keuntungan yang akan dihasilkan.   
Sedangkan fungsi dari strategi pada dasarnya adalah berupaya agar strategi 
yang disusun dapat diimplementasikan secara 20 efektif. Terdapat enam fungsi yang 
harus dilakukan secara simultan, yaitu :  
a. Mengkomunikasikan suatu maksud (visi) yang ingin dicapai kepada orang lain. 
Strategi dirumuskan sebagai tujuan yang diinginkan, dan mengkomunikasikan, 
tentang apa yang akan dikerjakan, oleh siapa, bagaimana pelaksanaan 
pengerjaannya, untuk siapa hal tersebut dikerjakan, dan mengapa hasil kinerjanya 
dapat bernilai. Untuk mengetahui, mengembangkan dan menilai alternatif-
alternatif strategi, maka perlu dilihat sandingan yang cocok atau sesuai antara 
kapabilitas organisasi dengan faktor lingkungan, di mana kapabilitas tersebut 
akan digunakan.  
b. Menghubungkan atau mengaitkan kekuatan atau keunggulan organisasi dengan 
peluang dari lingkungannya.  
c. Memanfaatkan atau mengeksploitasi keberhasilan dan kesuksesan yang didapat 
sekarang, sekaligus menyelidiki adanya peluang-peluang baru.  
d. Menghasilkan dan membangkitkan sumber-sumber daya yang lebih banyak dari 
yang digunakan sekarang, khususnya sumber dana dan sumber-sumber daya lain 
yang diolah atau digunakan, yang penting dihasilkannya sumber-sumber daya 
nyata, tidak hanya pendapatan, tetapi juga reputasi, komitmen karyawan, identitas 





e. Mengkoordinasikan dan mengarahkan kegiatan atau aktivitas organisasi ke depan. 
Strategi harus menyiapkan keputusan yang sesuai dan sangat penting bagi upaya 
untuk pencapaian maksud dan tujuan organisasi.   
f. Menanggapi serta bereaksi atas keadaan yang baru dihadapi sepanjang waktu. 
Proses yang terus-menerus berjalan bagi penemuan maksud dan tujuan untuk 




3. Proses implementasi strategi. 
 Implementasi strategi (strategy implementation), yaitu proses manajemen 
mewujudkan strategi dan kebijakan dalam tindakan melalui pengembangan program, 
anggaran, dan prosedur.
6
 Model proses manajemen strategi meliputi tiga tahap :  
a. Tahap formulasi strategi, yaitu pembuatan pernyataan visi, misi, dan tujuan; 
kedua, tahap implementasi strategi, yaitu proses penerjemahan strategi dalam 
tindakan-tindakan; ketiga, tahap evaluasi strategi, yaitu proses evaluasi bahwa 
implementasi strategi dapat mencapai tujuan atau tidak.  
1. Visi, Misi, dan Tujuan  
Pernyataan visi yang baik mengungkapkan pelanggan, produk atau jasa, 
teknologi, pasar, pemikiran untuk karyawan, pemikiran untuk citra public atau 
masyarakat, dan perusahaan. Empat proses perumusan visi, yaitu: tentukan 
rentang waktu dan lingkup analisis secara tepat; identifikasi tren sosial, ekonomi, 
politik, dan teknologi yang akan memengaruhi masa depan; identifikasi kondisi 
persaingan; evaluasi sumber daya dan kapabilitas internal.  
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Misi yang ingin dicapai oleh suatu perusahaan mencakup, publik atau 
pengguna jasa yang hendak dilayani; jasa utama yang ditawarkan; wilayah 
geografis yang dilayani; komitmen organisasi terhadap pilihan teknologi; 
komitmen organisasi terhadap elternatif tujuan; elemen dalam filosofi organisasi; 
konsep kedirian dan citra organisasi.  
2. Analisis Lingkungan Makro  
Analisis lingkungan eksternal merupakan aktivitas memonitor dan 
mengevalusi lingkungan eksternal dan internal organisasi kepada orang-orang 
penting yang ada diperusahaan. Lingkungan tersebut digunakan metode SWOT 
(Strength and weaknesses  lingkungan internal, Opportunities and Threats)  
untuk analisis lingkungan eksternal).  
a) Analisis Lingkungan Internal.  
Dalam proses perumusan strategi, perusahaan perlu melakukan 
identifikasi dan evaluasi atas lingkungan bisnis perusahaan. Hasil identifikasi 
dan evaluasi diharapkan dapat mengetahui profil keunggulan strategi 
perusahaan yang dimiliki, sehingga perusahaan dapat mengantisipasi peluang 
bisnis dan menyikapi ancaman bisnis yang ada dengan cepat.  
b) Analisis SWOT  
 Tujuan dalam menentukan strategi yang digunakan dari hasil SWOT 
hanya menghasilkan strategi alternatif yang layak, bukan  untuk menetapkan 
strategi yang terbaik. Tidak semua strategi dalam SWOT dapat dipilih untuk 
dikembangkan.
7
 Namun, ada empat strategi yang bisa dikembangkan, yaitu : 
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Strategi SO  : (Strength Opportunities) strategi yang memanfaatkan kekuatan 
agar peluang yang ada bisa dimanfaatkan.  
Strategi WO : (Strength Weaknesse) strategi yang mencoba meminimalkan 
kelemahan atau memperbaiki kelemahan dalam rangka 
mencoba meraih peluang yang ada. 
Strategi ST  : (Strength Threats) strategi yang menggunakan kekuatan untuk 
mencoba mengatasi atau memperkecil ancaman yang dihadapi.  
Strategi WT  : (Weaknesses Threats) strategi yang mencoba meminimalkan 




B. Tinjauan Kualitas Pemberitaan. 
 Pemberitaan adalah proses pembuatan dan memberitakan suatu peristiwa atau 
kejadian, ribuan bahkan jutaan peristiwa yang terjadi setiap detik dimuka bumi ini. 
Peristiwa-peristiwa tersebut dapat dikemas menjadi berita untuk diinformasikan 
kepada masyarakat luas.  
 Telah banyak sarana yang diciptakan melalui kemajuan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi (IPTEK), untuk memudahkan penyebaran informasi kemasyarakat, 
misalnya radio, media surat kabar, dan televisi, yang kesemuanya disebut media 
massa. Ciri komunikasi massa yaitu dengan menggunakan media massa dan 
prosesnya bersifat satu arah, komunikasi yang melembaga bersifat umum dan 
menimbulkan keseragaman dari kemaknaannya. Ciri tersebut dipenuhi baik media 
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 Setiap peristiwa baru akan dianggap berita jika peristiwa itu unik, jarang 
terjadi, dan menarik perhatian orang banyak. Contoh, “When a dog bites a man is not 
news, but when a man bites a dog that is news” Charles A. Dana (1996). Pengertian 
ini sangat populer dikalangan dunia jurnalistik dan wartawan, walaupun pengetian ini 
populer, belum tentu benar secara keseluruhan, namun yang bisa menjadi patokan 
adalah sifat keluarbiasaan dari berita itu sendiri.
10
 
1. Definisi Berita 
 Dean M. Lyle Spencer dalam bukunya yang berjudul News Writings yang 
kemudian dikutip oleh Georgeo Fox Mott (New Survey Journalsm) menyatakan 
bahwa: Berita dapat didefenisikan sebagai fakta yang akurat atau suatu ide yang 
akurat atau suatu ide yang dapat menarik perhatian bagi sejumlah pembaca. 
Sedangkan Mitchel V. Charnley dalam bukunya reporting edisi III (Holt-Reinhart & 
Winston, New York, 1975 halaman 44) menyebutkan: berita adalah laporan yang 
tepat waktu mengenai fakta atau opini yang memiliki daya tarik atau hal penting atau 
kedua-duanya bagi masyarakat luas.
11
 
Beragam pendapat tentang berita dapat kita himpun seperti berita ialah apa 
yang dianggap sebagai berita oeleh redaksi, lalu berita ialah apa yang disiarkan dalam 
acara berita (oleh radio dan televisi). Turner Cathledge dari New York Times 
mengatakan; berita ialah segala sesuatu yang tidak anda ketahui pada hari kemarin‟. 
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Deddy Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi “Menjadi Reporter Profesional”, (Bandung; PT 





Mitchek V. Chantley menjelaskan berita adalah laporan yang tepat waktu mengenai 




Banyak definisi berita yang berbeda-beda dikemukakan pakar komunikasi, 
sangat wajar mengingat definisi berita tidak ada yang baku. Hal ini menjadi khazanah 
pemikiran jurnalis untuk menjadikannya sebagai batasan berita yang mendekati 
kesempurnaan. 
Setiap berita harus pula berdasarkan fakta, adil, dan tidak memihak. Isu 
mempertajam pertentangan di masyarakat, bagi berita televisi berkewajiban 
meredakannya, dengan memperlunak beritanya atau tidak menyiarkan sama sekali 
bila tidak didukung fakta dan keadilan. Apabila berita peristiwa yang baru, unik, 
penting, dan menarik memiliki nilai berita. Demikian juga denga berita tentang 
pandangan atau pendapat seorang tokoh (opinion news). Ditambah lagi harus 
bergantung pula kepada siapa yang mengeluarkan pendapat itu. Pendapat dari seorang 
tokoh dan pejabat (ahli di bidangnya) yang mempunyai pengaruh besar di dalam 
kehidupan masyarakat. 
Berdasarkan definisi berita diatas, dapat disimpulkan berita televisi adalah 
laporan tentang fakta peristiwa atau pendapat dalam tulisan/narasi, audiovisual, 
gambar, foto, peta, grafis, baik direkam atau live yang aktual, menarik, bermanfaat, 
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Dengan tetap memperhatikan baik buruknya suatu pemberitaan yang akan 
disajikan. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS Al-hujurat/49:6: 
َٰٓفَٰٓتَٰٓصََٰٰٓٓ لَٰٓةَٰٓ هََٰٰٓٓ َٰٓبَٰٓجَٰٓ ا مََٰٰٓٓ َٰٓقَٰٓىَٰٓ يبَٰٓىآَٰ َٰٓأَٰٓنَٰٓتَٰٓصَٰٓ آَٰ َٰٓفَٰٓتَٰٓبَٰٓيَٰٓنَٰٓىَٰٓ َٰٓبَٰٓنَٰٓبَٰٓإَٰٓ
َٰٓفَٰٓاسَٰٓقََٰٰٓٓ آَٰءَٰٓكَٰٓمَٰٓ َٰٓإَٰٓنَٰٓجَٰٓ آَٰ َٰٓءَٰٓامَٰٓنَٰٓىَٰٓ َٰٓٱلَٰٓذَٰٓينَٰٓ أَٰٓيَٰٓهَٰٓا
َٰٓيَََٰٰٰٓٓٓ تَٰٓمَٰٓ ََٰٓلَٰٓ َٰٓفَٰٓ َٰٓمَٰٓا َٰٰٓ ََٰٓلَٰٓ َٰٓ ىآَٰ َُٰٓ بَٰٓ
ََٰٰٓٓ دَٰٓمَٰٓينَٰٓ َٰٓنََٰٰٓٓ
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.
14
 
Sayyid Quṭb melalui ayat ini menghimbau untuk meneliti setiap penyampaian 
suatu berita, apalagi ketika pemberitaan itu ada hubungannya dengan kepentingan 
beberapa pihak (pemimpin). Adanya perselingkuhan antara media dan elite penguasa 
dikhawatirkan akan berdampak pada kebenaran isi suatu berita. Dalam hal ini lagi-
lagi yang harus menjadi perhatian bersama adalah para penerima sumber berita. 
Disamping itu juga, Sayyid Quṭb memberikan klasifikasi berita yang cukup 
detail, terutama mengenai individu (telaah individu) untuk bisa diterimanya 
penyampaian suatu berita. Lebih jauh, jika melihat kehidupan Sayyid Quṭb pada 
masa pemerintahan presiden Mesir waktu itu yakni Gamal Abdul Nasser, Sayyid 
Quṭb yang waktu itu tergabung dalam gerakan Ikhwanul Muslimin dianggap sebagai 
ancaman pemerintahan mesir. Konflik antara Ikhwanul Muslimin dan pemerintah 
mesir berkembang menjadi semakin tajam, yang ditandai dengan upaya-upaya 
pembunuhan Nasser yang diduga dilakukan oleh aktivis Ikhwan.15 
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Begitu juga dengan Hamka. Melalui ayat yang sama, Hamka menegaskan 
dalam hal apapun seseorang haruslah menyelidiki mengenai kebenaran suatu berita. 
memberikan larangan sekeras-kerasnya lekas percaya kepada berita yang dibawa oleh 
orang-orang fasiq, memburukkan seseorang atau suatu kaum.
16
 
Kedua tokoh  ini dituduh dengan tuduhan-tuduhan yang tidak masuk akal 
yang menjadikan nantinya alasan penangkapan mereka. Hamka pernah mengatakan 
kepada Ghazali Sjahlan bahwa wakil ketua tim pemeriksa bahkan mengakui 
kepalsuan semua tuduhan-tudahan yang ditujukan kepada pemimpin-pemimpin 
modernis. Menelisik gaya penafsiran kedua tokoh mufassir tadi dapat dilihat 
bagaimana kedua tokoh begitu memberikan perhatian lebih mengenai berita, apalagi 
yang berhubungan dengan pemberitaan yang sarat akan kepentingan-kepentingan 
ideologis tersendiri dari yang membawa kabar berita. 
Ayat di atas menggunakan kata in/jika yang biasa digunakan untuk sesuatu 
yang diragukan atau jarang terjadi. Ini mengisyaratkan bahwa kedatangan seorang 
fasik kepada orang-orang fasik mengetahui bahwa kamun beriman tidak mudah 
dibohongi dan bahwa mereka akan meneliti kebenaran setiap informasi sehingga sang 
fasik dapat dipermalukan dengan kebohongannya. 
Kata fasiq terambil dari kata fasaqa yang biasa digunakan untuk melukiskan 
buah yang telah rusak atau terlalu matang sehingga terkelupas kulitnya. Seorang yang 
durhaka adalah orang yang keluar dari koridor agama akibat melakukan dosa besar 
atau sering kali melakukan dosa kecil. 
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 Kata naba’ digunakan dalam arti berita yang penting. Berbeda dengan kata 
khabar yang berti kabar secara umum, baik penting maupun tidak. Dari sini, terlihat 
perlunya memilih informasi apakah dapat dipercaya atau tidak. Orang beriman tidak 
dituntut untuk menyelidiki kebenaran informasi dari siapapun yang tidak penting, 
bahkan didengarkan tidak wajar, karena jika demikian akan banyak energi dan waktu 
yang dihamburka untuk hal-hal yang tidak penting.
17
 
 Kata fatabayyun, artinya maka periksalah dengan teliti. Kata jadiannya 
(masdar) adalah tabayyun. Akar katanya adalah ba’-ya’-nun yang artinya berkisar 
pada jauhnya sesuatu atau tebuka.
18
 Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni mengatakan 
bahwa ayat ni adalah suatu keseharusan akan pengecekan suatu berita, dan juga 
keharaman akan berpegang kepada berita orang-orang fasik. Kata fatabayyun yaitu 
klarifikasi atau cek dan ricek atas berita tersebut dilakukan agar adanya kejelasan 
berita dan keakuratan kebenarannya, sebab warta dan fakta terkadang berbeda.
19
. 
 Surah AL-Hujurat ayat enam merupakan salah satu dasar yang diterapkan 
agama islam dalam kehidupan sosial sekaligus merupakan tuntutan yang sangat logis 
bagi penerimaan dam pengalaman suatu berita. Manusia sendiri tidak dapat 
menjangkau seluruh berita, oleh karena itu manusia membutuhkan pihak lain. Pihak 
lain itu ada yang jujur sehingga menyampaikan hal-hal yang benar dan adapula yang 
sebaliknya. Oleh karena itu, berita harus diteliti dengan baik, khawatir seseorang 
melangkah yang tidak jelas. 
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2. Nilai Berita 
 Berdasarkan beberapa definisi berita yang telah diungkapkan diatas, dalam 
konteks ini elemen harus dilihat sebagai landasan utama dalam mentukan nilai berita. 
Dialam pespektif jurnalistik, sudah lama diyakini bahwa suatu berita dinyatakan 
bernilai atau layak muat jika mengandung salah satu satu unsur berikut ini; a) aktual 
atau baru; b; memerhatikan jauh-dekatnya jarak dan lingkungan objek berita dengan 
pembacanya; c) memperhatikan apakah objek beritanya adalah orang-orang ternama; 
d) memerhatikan keluarbiasaan atau keunikan objek berita; e) mampu menyalakan 
emosi pembaca; f) mengandung seksualitas; g) mengandung informasi kemajuan di 
bidang teknologi; h) mengandung aspek humor.
20
  
Nilai berita ini menjadi ukuran yang berguna, atau yang biasa diterapkan, 
untuk menentukan layaknya sebuah berita. Karakteristik utama berita terdiri dari 
empat nilai berita diantaranya: Pertama, signifinance (penting atau bermakna), yakni 
kejadian yang dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat banyak, baik diharapkan 
maupun tidak. Kedua, magnitude (besar), yaitu suatu fakta menyangkut angka dalam 
jumlah yang besar dan atau menimbulkan efek besar. Ketiga, timeliness (waktu 
kebaruan), yaitu peristiwa mengandung unsur kebaruan. 
Keempat, proximity (kedekatan) yaitu pembaca atau publik memiliki 
kedekatan dengan peristiwa atau fakta dalam berita, bisa kedekatan secara geografis 
maupun secara logis. Kelima, prominence (terkenal), yaitu fakta atau peristiwa yang 
dimaksud dikenal luas oleh publik. Terakhir atau yang keenam, human interest 
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3. Jenis Berita 
 Berita pada umumnya dapat dikategorikan menjadi tiga bagian yaitu hard 
news, soft news, dan investigative reports. Ketiga kategori tersebut akan dapat 
mewadahi apa yang telah diuraikan di atas tentang cara memilih berita. Pembedaan 
terhadap tiga kategori tersebut didasarkan pada jenis peristiwa dan cara-cara 
penggalian data. 
a. Hard News 
Hard news (berita berat adalah berita tentang peristiwa yang dianggap 
penting bagi masyarakat baik sebagai individu kelompok maupun organisasi. 
Berita tersebut misalnya tentang mulai diberlakukannya suatu kebijakan baru 
pemerintah. Ini tentu saja akan menyangkut orang banyak sehingga orang ingin 
mengetahuinya, karena itu harus segera diberitakan. 
Secara umum hard news, data masih muda untuk diperoleh karena 
semuanya masih bisa transparan walaupun dalam beberapa kasus juga dialami 
oleh para reporter untuk menggali daya yang sebenarnya. Hal semacam itu terjadi 
biasanya pada saat adanya bencana kebocoran gas beracun yang menimbulkan 
kematian banyak orang. Dalam peristiwa semacam ini para pemimpin perusahaan 
agak sulit ditemui dan tidak mau berbicara apa adanya bahkan ada kecenderungan 
untuk menghindari pers. 
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b. Soft news  
Soft news (berita ringan) sering kali juga disebut dengan feature yaitu 
berita yang tidak terikat dengan aktualitas namun memiliki daya tarik bagi 
pemirsanya. Berita-berita semacam ini sering kali menitikberatkan pada hal-hal 
yang dapat mengherankan pemirsa. Bagi televisi, berita ringan ini sangat 
diperlukan dalam setiap penyajian buletin berita. Hal ini karena berita ringan juga 
dapat berfungsi sebagai selingan diantara berita-berita berat yang disiarkan pada 
awal sajian. Objeknya bisa manusia, hewan, benda, tempat atau apa saja yang 
dapat menarik perhatian pemirsa. 
c. Investigative Reports 
Investigative reports atau sebut juga laporan penyelidikan (investigasi) 
adalah jenis berita yang eksklusif. Datanya tidak bisa diperoleh di permukaan, 
tetapi harus dilakukan berdasarkan penyelidikan. Sehingga penyajian berita 
seperti ini membutuhkan waktu yang lama dan tentu akan menghabiskan energi 
reporternya. 
Berita penyelidikan ini sangat menarik karena cara mengungkapkannya 
pun tidak mudah. Seorang reporter untuk dapat melakukan tugas ini harus 
memiliki banyak sumber orang-orang dalam yang mendapat jaminan untuk tidak 
terekspor karena keselamatan diri mereka.
22
  
4. Syarat- syarat Untuk Meningkatkan Kualitas Berita  
 Kualitas pada hakikatnya merupakan suatu kata yang sudah tidak asing lagi di 
telinga kita dan merupakan satu kata kunci bagi kalangan dunia industri. Kualitas 
adalah totalitas fitur dan karakteristik produk atau jasa yang bergantung kepada 
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kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat. Kualitas 
juga merupakan pertaruhan bagi reputasi perusahaan.
23
 Untuk meningkatkan kualitas 
berita yaitu dengan mengetahui syarat kualitas berita terlebih dahulu. Syarat-syarat 
untuk mencapai kualitas berita itu menurut Mitchel V. Charnley :
24
 
a. News is Accurate (Berita itu harus akurat)  
Wartawan harus memiliki kehati-hatian yang sangat tinggi dalam 
melakukan pekerjaannya mengingat dampak yang luas yang dapat 
ditimbulkan oleh berita yang dibuatnya. Kehati-hatian dimulai dari 
kecermatannya terhadap ejaan nama, angka, tanggal dan usia serta disiplin diri 
untuk senantiasa melakukan pemeriksaan ulang atas keterangan dan fakta 
yang ditemuinya. Tidak hanya itu, akurasi juga berarti benar dalam 
memberikan kesan umum, benar dalam sudut pandang pemberitaan yang 
dicapai oleh penyajian detail-detail oleh tekanan yang diberikan pada fakta-
faktanya.  
b. News is Balanced (Berita itu harus seimbang)  
Aspek keseimbangan disini meliputi: Penekanan dan kelengkapan 
artinya bahwa setiap fakta umumnya mempunyai hubungan yang erat dengan 
fakta-fakta lain dan membangun hubungan yang penting dengan urutan 
peristiwa secara keseluruhan. Kelengkapan yaitu bahwa kelengkapan pada 
umumnya adalah masalah keseimbangan fakta-fakta terpilih dan 
menyuguhkan suatu gambaran lengkap mengenai keseluruhan peristiwa yang 
dapat dimengerti pembaca.  
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Yang dimaksudkan adil dan berimbang adalah bahwa seorang 
wartawan harus melaporkan apa yang sesungguhnya terjadi. Misalnya, 
manakala seorang politisi memperoleh tepuk tangan yang hangat dari hadirin 
ketika menyampaikan pidatonya, peristiwa itu haruslah ditulis apa adanya. 
Akan tetapi, ketika sebagian hadirin walked out sebelum pidato berakhir, itu 
juga harus ditulis apa adanya. Jadi, ada dua situasi yang berbeda, keduanya 
harus termuat dalam berita yang ditulis.  
Memilih dan menyusun artinya agar berita itu lengkap, reporter tidak 
hanya meliputi kesempatan akhir dari suatu akhir peristiwa secara rinci, 
melainkan reporter tersebut mampu memilih dan menyusun fakta-fakta 
sehingga dapat memberikan suatu keseimbangan pandangan dari seluruh 
situasi berita.  
c. News is Objective (berita itu harus objektif)  
Maksud objektif disini adalah : Ditulis apa adanya artinya reporter 
dalam memilih dan menyusun berita tidak memasukkan prasangka-prasangka 
pribadinya atau pesan dari pihak lain. Selain harus memiliki ketepatan 
(akurasi) dan kecepatan dalam bekerja, seorang wartawan dituntut untuk 
bersifat objektif dalam menulis. Dengan sikap objektifnya, berita yang ia buat 
pun akan objektif, artinya berita yang dibuat itu selaras dengan kenyataan, 
tidak berat sebelah, bebas dari prasangka.  
d. News is Concis and Clear ( Berita harus singkat dan jelas) 25 
Penyajian berita pada hakikatnya harus sejalan dengan bentuk berita. 
Berita harus merupakan satu kesatuan, singkat, jelas, dan sederhana. Sebuah 
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berita yang hambar, yang mengambang, tidak terorganisir, atau memiliki dua 
makna dalam tujuan isinya, tidak memiliki kualitas berita.  
e. News is Recent (Berita itu harus baru) Tekanan pada unsur waktu dari suatu 
berita adalah penting karena pada masyarakat pada umumnya menyadari 
tentang eksistensi alam yang bersifat sementara, segala hal selalu berubah, 
dan konsumen berita atau pembaca biasanya menginginkan informasi paling 
baru, paling aktual, mengenai pokok berita yang berhubungan dengan 
perubahan tersebut. 
Secara singkatnya berita haruslah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut dibawah 
ini:  
a. Berdasarkan fakta atau kenyataan. Berita atau informasi yang disampaikan 
harus berdasarkan fakta atau kejadian yang sebenarnya. 
b. Aktual maksudnya berita yang disampaikan harus yang terkini atau terbaru, 
jarak maupun waktu kejadian harus berdekatan dengan waktu penyampaian 
berita tersebut. 
c. Berimbang dalam menyampaikan berita kepada masyarakat haruslah 
seimbang, sehingga pendengar atau pembaca dapat mengerti dengan baik. 
Berita harus benar-benar asli dan tidak berat sebelah atau tidak boleh 
memihak pada satu pihak (misalnya seperti saat pemilu), sehingga nantinya 
tidak menimbulkan kesan yang negatif. 
d. Berita harus disusun secara lengkap, supaya jelas saat disampaikan dan dapat 
dimengerti serta dapat memenuhi unsur-unsur dari berita. 
e. Berita haruslah akurat, dalam menyusun berita harus bertanya kepada pihak-





f. Sistematis. Dalam menyusun berita haruslah tersusun secara terurut maupun 
saat menyampaikan berita tersebut. Berita yang sangat penting sebaiknya 
diletakan di awal. 
g. Berita harus menarik supaya disukai oleh para pembaca ataupun pendengar. 
Tentunya berita tersebut harus bermanfaat dan penting untuk di sampaikan 
kepada masyarakat. 
h. Mudah. Dalam menyusun berita kata-kata yang digunakan harus mudah 
dipahami atau dimengerti oleh para pembaca dan pendengar.
26
 
Beberapa ciri-ciri dari berita yang baik, diantaranya seperti: 
a. Menarik perhatian. 
Berita harus dapat menarik perhatian, salah satu tujuannya supaya 
dapat menarik perhatian masyarakat sehingga masyarakat ingin segera 
mengetahui isi berita tersebut. 
b. Terkini atau aktual. 
Jadi berita harus berisi informasi atau peristiwa terbaru atau yang 
masih hangat di perbincangkan. 
c. Dipercaya. 
Isi berita harus dapat dipercaya, itulah mengapa berita harus sesuai 
fakta jadi jangan mengada-ngada. 
d. Jelas dan menggunakan kalimat yang sederhana. 
Isi Berita yang baik yaitu harus jelas jangan berbelit-belit dan kalimat 
yang digunakannya harus yang sderhana supaya mudah dimengerti.
27
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C. Tinjauan Proses Produksi Siaran. 
 Proses produksi penyiaran terjadi sejak ide itu diciptakan sampai dengan ide 
itu disebarluaskan. Langkah-langkahnya meliputi penggagas ide yang dalam hal ini 
adalah komunikator, kemudian ide itu diubah menjadi suatu bentuk pesan yang dapat 
dikirimkan baik verbal maupun nonverbal melalui saluran dan atau sarana 
komunikasi yang memungkinkan pesan itu mampu menjangkau khalayak luas 
(komunikan).  
 Proses produksi suatu program biasanya menayangkan programnya dengan 
waktu 30 menit, namun ini hanya sebagian kecil dari proses produksi, sebelum 
program ditayangkan program harus memiliki perencanaan dan pengoperasian secara 
rinci. Produksi siaran berita harus sesuai dengan Standard Operating Proceduce 
(SOP) produksi audiovisual lainnya seperti televisi dan film. Semua tahapan umum 




Kelebihan gambar gerak dan suara, berita televisi memberi nilai lebih bagi 
sebagian orang walau jumlah durasi singkat, informasi dengan gambar dan suara 
yang berbeda setiap hari menjadikan berita televisi tetap dicari. Kreatifitas adalah 
salah satu elemen penting untuk memastikan pemirsanya menonton setiap detik berita 
yang disajikan. Namun, penonton yang puas dengan sebuah informasi (ditambah cara 
pengemasan yang unik) tidak berarti ia masih akan puas karena melihat cara yang 
sama dikeesokan harinya.  
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Strategi kreatif yang diperlukan dalam mengelolah suatu program harus 
melalui tahapan proses produksi, dimana menurut Wahyudi proses produksi terdiri 
atas tiga bagian utama, yaitu:
29
 
1. Pra Produksi  
Tahapan pertama yang dilakukan yaitu tahap pra produksi, dimana tahapan ini 
sangat penting karena tahap ini merupakan tahap awal atau perencanaan awal dari 
proses produksi yang akan dilaksanakan. Program yang rumit, lebih lama waktunya 
yang dibutuhkan dalam tahap ini. Selama tahap ini, produser dan direktur bekerja 
sama dengan penulis untuk menyempurnakan naskah. Anggota tim produksi utama 
(produser, director, dan scienic designer) mengadakan pertemuan untuk diskusi 
program dan bagian yang akan ditangani.  
Tahap pra produksi adalah kunci keberhasilan produksi. Kesulitan-kesulitan 
bisa dihindari bila produksi telah dirancang dan direncanakan jauh sebelumnya dan 
secara hati-hati dan teliti. Dengan seluruh anggota tim produksi yang sadar akan tugas 
dan tanggung jawabnya masing-masing.  
Sebelum memproduksi sebuah mata acara yang dilaksanakan di luar studio 
(out door) atau dalam studio (in door), tim produksi haruslah memiliki tempat atau 
kantor sebagai base camp. Semua  treatment atau skenario dan usulan nama program 
hingga proses produksi dilakukan dalam rapat di kantor yang terdapat di lingkungan 
kantor.  
Semua tim produksi, usulan dalam bentuk proposal di serahkan oleh produser 
atau penggagas mata acara kepada eksekutif produser. Lalu proses presentasi dan 
diskusi serta fokus utama tujuan sebuah acara harus disampaikan. Presentasi 
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Dalam mengekplorasi berbagai ide kreatif yang dapat tertuang dan diproduksi 
secara apik. Menganalisis target penonton, jam tayang, posisi stasiun televisi, dan 
studi komparasi terhadap  kompetitor  acara di stasiun televisi lain. Setiap presentasi 
mata acara, para produser selalu ditanya goal yang akan dicapai tentang program 
yang dibuat, efek apa yang akan didapatkan, setelah penonton menyaksikan tayangan 
kita buat.  
Tahap pra produksi itu sendiri memiliki tiga bagian, diantaranya: 
a. Penemuan Ide 
Tahap ini dimulai ketika seorang produser menemukan ide atau gagasan, 
membuat riset dan menuliskan naskah atau meminta penulis naskah 
mengembangkan gagasan menjadi naskah sesudah riset. 
b. Perencanaan 
Tahap ini meliputi penetapan jangka waktu kerja, penyempurnaan naskah, 
pemilihan artis, lokasi, dan crew. Selain itu estimasi biaya dan rencana alokasi 
merupakan bagian dari perencanaan yang perlu dibuat secara hati-hati dan teliti. 
c. Persiapan 
Tahap ini meliputi pemberesan semua kontrak, perijinan, dan surat-
menyurat. Latihan para artis dan pembuatan setting, meneliti, dan melengkapi 
peralatan yang diperlukan. Semua persiapan ini paling baik diselesaikan menurut 
jangka waktu kerja yang sudah ditetapkan 
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Persiapan lain pra produksi diantaranya mempersiapkan tim diluar tim inti 
yang akan menunjang produksi. Diantaranya mempersiapkan desain produksi. 
Pengertian desain produksi adalah sebuah rancangan produksi yang dipersiapkan 
untuk memproduksi sebuah mata acara. Tidak berbeda jauh dengan film, desain 
produksi siaran televisi setidaknya harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut:  
a. Jenis mata acara apa yang akan diproduksi.  
b. Naskah ini punya siapa.  
c. Menggunakan format video apa.  
d. Bagaimana memulai shooting.  
e. Seluk beluk anggaran.  
f. Dari mana dananya  
g. Mempersiapkan crew.  
h. Menyusun tim produksi.  
i. Mempersiapkan pemeran atau pengisi acara.31  
Perkembangan yang terjadi di dunia pertelevisian kian kemari adalah kegiatan 
kreativitas yang sudah tidak menentu. Orientasi laba tujuan utama pemilik modal 
secara ekonomi, regulasi pemerintah yang kunjung menuai polimik tentang 
penyiaran, serta lembaga kontrol yang memang tak berdaya. Harus dilawan dengan 
tayangan yang berkualitas. Menuntut kecerdasan sang kreator televisi dalam 
memproduksi mata acara televisi. Kini kreator televisi dituntut lebih dapat menggali 
berbagai tayangan yang harus mencerdaskan penonton, baik hiburan maupun berita.  
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2. Proses Produksi  
Sesudah tahapan perencana dan persiapan terlaksana, selanjutya akan lakukan 
tahapan produksi, dimana pada tahapan ini sutradara bertugas untuk bekerja sama 
dengan para crew untuk melaksakan tahapan proses produksi. Selain crew dan 
sutradara, tim lainnya mulai bekerja pula diantaranya seperti penata cahaya dan 
penata suara agar suara dan gambar menghasilkan tayangan yang baik. 
Kata kunci untuk memproduksi atau membuat program adalah ide atau 
gagasan. Ide atau gagasan inilah yang kemudian diwujudkan melalui produksi. Proses 
menyiarkan berita televisi cukup rumit. Hal ini disebabkan tim yang terlihat cukup 
banyak. Reporter, juru kamera (lightingman) maupun juru suara (soundman) biasanya 
adalah kerabat kerja yang ditugaskan di lapangan untuk meliput berita.  
Pada tahap produksi pengambilan gambar (shooting video) dilakukan, 
idealnya hingga tuntas. Kebutuhan shooting video sebelumnya telah dirumuskan pada 
tahap pra produksi, idealnya dalam bentuk storyboard yang mencakup banyak 
informasi termasuk sudut pengambilan gambar (angle). Pada kebanyakan film 
komersial, kegiatan shooting merupakan tahapan kegiatan yang berbiaya produksi 
paling tinggi disebabkan keterlibatan banyak kru, pemain (actor/aktris) iru sendiri, 
serta pemakaian alat-alat canggih yang dibayar sebagai sewa harian. Karena itu dapat 
dengan mudah dipahami bahwa kegiatan pra produksi yang baik dapat menuntun 
jalannya kegiatan produksi agar berjalan dengan efektif dan efisien. 
Pada tahapan awal proses produksi, hal yang akan dilakukan yaitu mengelolah 
hasil liputan yang sebelumnya di dapatkan oleh reporter. Tahapan pertama ialah 





sebelum itu seorang reporter memiliki beberapa pertimbangan khusus dalam 
mengelolah naskah berita diantaranya : 
a. Data yang telah dikumpulkan sebelumnya pada saat dilapangan harus cukup 
memadai agar dapat disusun menjadi sebuah berita. 
b. Gambar visual yang di rekam oleh kameramen harus cukup banyak agar 
durasi dalam pengeditan berita dapat memenuhi standar layak tayang.
 32
 
Setelah dua pertimbangan tersebut, maka ia sudah dapat memulai untuk 
menyusun berita yang ia liput. Mengenai durasi lebih baik dibuat oleh reporter, ini 
perlu dikoordinasikan dengan editor-in-chief atau kepala redaksi, sesuai dengan 
kebutuhan secara total dari durasi buletin berita.  
Pada saat proses produksi ada dua tahapan yang dilalui crew televisi, yaitu:  
1. Produksi Lapangan   
Electronic News Gathering (ENG) adalah produksi berita elektronik. 
Proses rekaman video jenis berita dengan menggunakan peralatan yang mudah di 
bawa (portable) misalnya kamera dengan vcr portable  dan satu  microphone, 
dengan  crew  seorang juru kamera disertai seorang sutradara yang sekaligus 
merangkap sebagai reporter.  
Electronic Field Production  (EFP) adalah produksi lapangan elektronik, 
sama dengan ENG, hanya jenis program yang di produksi adalah dokumenter, 
sinetron, (film style).  
Multi Camera Remote (MCR) adalah produksi lapangan dengan 
mempergunakan kamera lebih dari satu, dengan di bantu peralatan lain seperti 
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swtcher, TV monitor, sound audio sistem. Produksi yang direkam adalah sinetron, 
musik, olahraga, dll. 
2. Produksi Studio  
Berbeda dengan produksi lapangan, produksi studio dapat dibagi atas tiga 
jenis produksi siaran, yaitu:  
a. Live adalah program di siarkan secara langsung, tahap produksi merupakan 
tahap akhir dalam suatu proses, kebanyakan program-program berita, 
olahraga, upacara kenegaraan yang disiarkan secara langsung.  
b. Video taping adalah program yang direkam dengan video, lalu disiarkan 
kembali.  
c. Live on tape adalah produksi yang berlangsung terus tanpa berhenti sampai 
akhir program, editing hanya dalam hal-hal khusus (insert editing) lalu 
disiarkan.   
3. Pasca Produksi  
Pasca produksi adalah segala kegiatan usai peliputan, penulisan naskah, 




Pada tahapan ini, skrip yang telah di edit produser dan  rough cut buatan 
campers akan diserahkan kepada editor visual. Reporter akan mendampingi editor 
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Pendampingan ini perlu agar laporan akurat baik secara narasi maupun  secara  
audio-visual. Hasil akhir akan di pratayangkan oleh produser sebelum akhirnya 
disiarkan. Jika ada perbaikan, produser berhak meminta editor dan reporter untuk 
mengedit ulang laporan itu.  
Sementara untuk laporan mendalam, hasil liputan reporter diserahkan kepada 
produser. Rough cut buatan campers diserahkan ke editor dan skrip diserahkan ke 
produser untuk diolah lebih lanjut menjadi tayangan yang koheren selama 30 menit 
yang sudah termasuk dengan iklan. Untuk laporan mendalam selama 30 menit lama 
proses produksi (pra, produksi, dan pasca produksi) bisa menghabiskan waktu 2 
pekan atau 14 hari.  
Idealnya tahapan-tahapan di atas dijalani secara berurutan. Artinya tahapan 
pertama harus selesai sebelum bisa melanjutkan ke tahapan berikutnya. Namun, 
berbeda  dengan proses produksi sinetron atau film, produksi berita televisi dilakukan 
dengan cepat. Bahkan pada situasi tertentu tahapan satu dengan lainnya dilakukan 
secara bersamaan, sehingga tidak menunggu tahapan satu sebelum bisa memulai 
tahapan selanjutnya.  
Perbedaan lainnya adalah materi audio visual yang diburu. Produksi berita 
televisi memanfaatkan audio visual seperti apa adanya dan tanpa manipulasi. 
Sehingga pengambilan gambarnya pun dilakukan “as it happen” atau saat sebuah 
peristiwa sedang berlangsung.  
Ada beberapa tahapan-tahapan produksi berita yang dikemukakan oleh J.B. 







a.  Ide Peliputan  
Ide peliputan muncul dalam sebuah rapat redaksi. Rapat yang terdiri dari 
produser program, koordinator liputan, koordinator kamerawan, presenter dan 
produser eksekutif membicarakan sebuah ide liputan dan menimbangnya dari segala 
sisi. Pembicaraan termasuk informasi yang harus diperoleh, gambar yang harus 
direkam dan narasumber yang harus diwawancarai.  
b.  Peliputan   
Ide yang telah disepakati oleh rapat redaksi dikerjakan oleh reporter dan 
kamerawan untuk menggali fakta dari lapangan maupun narasumber, melalui 
koordinator liputan. Perkembangan di lapangan akan terus dipantau, untuk 
memastikan ketersediaan materi saat siaran.  
c.  Pembuatan rundown  
Beberapa jam menjelang siaran, redaksi sekali lagi berkumpul dalam sebuah 
rapat bernama briefing. ( Koordinator liputan menyampaikan perolehan berita kepada 
produser program, yang kemudian menyusunnya dalam sebuah  rundown  acara. 
Rapat sekali lagi mengevaluasi  urgensi  berita yang akan ditayangkan. Selain melihat 
kesesuaian dengan perintah rapat redaksi di  awal juga menyinkronkannya dengan 
situasi terkini.  
d.  Pembuatan Naskah    
Setelah  rundown  disetujui, reporter yang beritanya akan ditayangkan segera 
menyiapkan naskah. Dalam proses ini, reporter harus mempertimbangkan 
ketersediaan gambar yang akan mendukung laporannya. Selain itu reporter perlu 





Setelah naskah selesai, produser akan memeriksanya, baik dari segi isi 
maupun bahasa. Bahasa Indonesia yang baik dan benar adalah dasar penulisan 
naskah. Penggunaan tata bahasa atau istilah yang keliru dapat menyebabkan 
perbedaan arti.  
e.  Penyuntingan Gambar  
Naskah yang telah melewati proses editing kemudian berlanjut ke ruang 
penyuntingan gambar. Editor adalah penanggung jawab proses pemaduan naskah dan 
gambar. Dalam tahap ini, segala aspek teknis gambar yang akan hadir ke depan 
penonton harus diperhitungkan. Kondisi yang tidak sesuai standar seperti gambar biru  
(bluish), tidak fokus, sebaiknya tidak dipakai pada hasil berita. Dalam tahap ini editor 
seharusnya bekerja sama dengan reporter dan kamerawan peliput untuk memadukan 
gambar terbaik.  
f.  Proses siaran/ penayangan  
Inilah proses akhir dari rangkaian persiapan penayangan program. Hasil 
liputan yang telah diedit atau dalam bentuk siap tayang akan disusun sesuai daftar  
rundown. Para awak master kontrol menyiapkan peralatan pendukung untuk 




Dalam sebuah sistem konvensional, awak master kontrol berjumlah relatif 
banyak. Mereka dikomandani oleh seorang pengarah program atau program director 
(PD). Produser yang notabene pemilik program berada di belakang, karena ia 
dianggap tidak mengetahui masalah teknis penyiaran. Jika ada perubahan alur 
program  baru sang produser memerintahkan PD untuk melakukan penyesuaian.  
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Awak master control dan tugasnya:   
1) Program Director (PD) adalah pemimpin jalannya siaran. Ia berkoordinasi dengan 
produser program untuk menentukan pola siaranyang paling baik dan lancar.   
2) Pengelola tampilan (Switcher) adalah orang yang bertugas menampilkan 
perpaduan gambar dari beberapa sumber gambar ke dalam satu tampilan  visual  
program televisi, sehingga program tersebut mempunyai nilai estetika. Ia 
mengatur sebuah alat bernama switcher atau pengendali tampilan atas perintah 
PD.   
3) Pengendali suara  (audioman)  tampilan suara presenter ataupun program berada 
di bawah kendalinya. Ia harus memiliki kapasitas baik untuk mengerti suara 
seperti apa yang paling baik di telinga penonton. Bertanggung jawab terhadap 
seluruh aspek perekaman suara. Pada produksi program di studio televisi, teknisi  
audio berada di ruang master kontrol  di mana dia mengontrol suara yang berasal  
dari berbagai sumber suara.   
4) Pengendali pemutar kaset atau  VTRman  tugasnya adalah mempersiapkan kaset 
yang berisi laporan dan memutarnya atas perintah PD.  
5) Pengendali grafis setiap tayangan membutuhkan penjelasan berupa tulisan. Inilah 
bagian yang memastikan penonton mengetahui siapa yang tengah berbicara dan 
gambar apa yang tengah terjadi.
36
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Pendekatan 
kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi tertentu 
dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan 
teknik pengumpulan data ada analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi 
yang alamiah. 
Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai keutuhan, manusia 
serta alat penelitian yang memanfaatkan metode kualitatif mengandalkan analisis dan 
induktif. Selain itu, penelitian jenis ini juga mengarahkan sasaran penelitiannya pada 
usaha menemukan dasar teori, bersifat deskriptif dengan mementingkan proses dari 




Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, untuk mengkaji strategi 
yang dilakukan oleh tim redaksi pada statiun TV lokal di Sulawesi Barat. Metode 
deskiptif yang bersifat analisis dan induktif ini bertujuan mengetahui strategi dan 
proses produksi dalam meningkatkan kualitas pemberitaan yang dilakukan oleh tim 
redaksi Manakarra TV melalui program Lensa Manakarra di Sulawesi Barat.  
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
 Penelitian dilaksanakan disalah satu stasiun televisi lokal di Mamuju Sulawesi 
Barat, yakni stasiun televisi Manakarra TV di Sulawesi Barat yang berlokasi di jalan 
Hapati Hasan Komp. BTN Passokorang Mamuju, Sulawesi Barat.  
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini akan dilaksanakan mulai tanggal 06 Juli sampai 06 Agustus 
2020. 
C. Pendekatan Penelitian 
 Berdasarkan orientasi permasalahan dan sumber data yang diteliti, maka 
penelitian ini menggunakan pendekatan komunikasi massa, pendekatan dalam hal ini 
membahas tentang produksi siaran dengan sudut pandang keilmuan dalam strategi 
produksi siaran, oleh karena itu objek yang diteliti membutuhkan bantuan untuk 
mengamati produksi siaran Lensa Manakarra. 
D. Sumber Data 
Pada penelitian ini yang menjadi sumber data atau informan dipilih dengan 
pertimbangan yang dianggap paling tahu tentang hal yang diharapkan dalam 
menjelajahi situasi yang diteliti. Informan yang dianggap memenuhi karakter ini 
adalah mereka yang terlibat dalam program Lensa Manakarra di PT “Manakarra TV” 
Sulawesi Barat, yakni kepala divisi produksi berita, dewan pengurus program, satu 





E. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
 Observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 
akan meneliti aktivitas yang dilakukan tim kreatif pada program Lensa Manakarra di 
PT Manakarra TV. Dan peneliti akan melakukan observasi langsung saat program 
siaran berlangsung. 
2. Wawancara atau interview 
 Wawancara atau interview adalah metode pengumpulan data untuk 
mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab kepada orang yang dapat memberi 
keterangan. Dalam hal ini, peneliti terlebih dahulu menyiapkan pedoman wawancara 
sebagai panduan dalam mewawancarai informan.
1
 Informan yang dianggap 
memenuhi karakter ini adalah mereka yang terlibat langsung dalam program Lensa 
Manakarra yaitu, kepala divisi produksi berita, dewan pengurus program, satu 
kamerawan, satu editor berita, dan dua penyiar. 
3. Dokumentasi  
 Dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui peninggalan tertulis. Teknik ini 
sering disebut sebagai studi dokumenter. Dokumentasi adalah pengumpulan data 
dengan cara pengumpulan analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang 
menunjang penelitian tentang Strategi Tim Kreatif Program Lensa Manakarra di PT 
Manakarra TV dalam meningkatkan kualitas pemberitaan. 
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F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan penelitian ini adalah buku catatan 
observasi, pedoman wawancara (guided interview), kemudian didukung dengan 
dokumentasi dan alat untuk observasi. 
G. Teknik Pengelolah dan Analisis Data. 
 Analisis data ini adalah proses pengumpulan data dengan melakukan 
wawancara langsung dan pengumpulkan data dari hasil wawancara tersebut. Burhan 
Bungin mengemukakan analisis data merupakan bersebut bagian yang sangat penting 
dalam metode ilmiah, karena dalam analisis data tersebut dapat diberi arti dan makna 
yang berguna untuk memecahkan masalah penelitian.
2
 
Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan empat tahap, yaitu: 
1. Pengumpulan Data 
 Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dicatat 
dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif dan reflektif. 
2. Reduksi Data 
 Tahap selanjutnya adalah reduksi data. Reduksi data adalah pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyelenggaraan, pengabstrakan, dan data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data digunakan untuk 
analisis yang menajamkan, mengolongkan, mengarahkan, dan membuang yang tidak 
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3. Penyajian Data 
 Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, grafik, dan 
tabel. Tujuan penyajian data adalah untuk menggabungkan informasi sehingga dapat 
menggambarkan keadaan yang terjadi. 
4. Penarikan Kesimpulan 
 Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus selama 
melakukan penelitian. Penarikan kesimpulan dimulai dari pengumpulan data hingga 






BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Manakarra Televisi. 
Awal mula PT. Manakarra Televisi (TV) berdiri pada tahun 2008 dan 
didirikan langsung oleh Abd. Rahman Ramli selaku Direktur utama PT. Manakarra 
Televisi  sekaligus pimpinan TV Cabel Manakarra Mamuju. Dimana bekerja sama 
meningkatkan kwalitas perusahaan baik di chanel maupun jaringan tv kabel sehingga 
PT. Manakarra Televisi dikenal kawasan kota Mamuju hingga ke pusat. Namun perlu 
diketahui bahwa SDM pada saat itu sangatlah terbatas, dan PT. Manakarra Televisi 
satu-satunya dan yang pertama mempunyai izin prinsip penyiaran lembaga 
berlangganan jasa penyiaran televisi dan ditanda tangani langsung oleh Menteri 
Komunikasi dan Informatika Publik Indonesi 
PT. Manakarra Televisi adalah lembaga penyiaran pertama di Sulawesi Barat 
dengan jumlah pelanggan pertama sekitar 5.000 pelanggan dan setiap tahunnya 
mengalami penambahan dengan data pelanggan terakhir di tahun 2020 yaitu 6.500 
dari 6000 pelanggan di tahun 2019 dengan menayangkan 32 channel dengan tarif 
pelanggan yang berbeda-beda diantaranya; tipe umum 40.000,00/TV, kantor 
50.000,00/TV, hotel dan kost 20.000,00/TV  yang disalurkan melalui transmisi kabel 
dan terus mengalami penambahan jumlah pelanggan setiap bulannya berkomitmen 
untuk menyajikan program-program yang bernilai edukatif guna menjadi sarana 
pembelajaran dan jendela informasi bagi masyarakat di Sulawesi Barat. 
1
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2. Visi dan Misi Manakarra Televisi 
a. VISI 
 Memberikan informasi tentang perkembangan Provinsi Sulawesi Barat dalam 
berbagai aspek baik sosial, pendidikan, politik, agama, dan budaya. 
b. MISI 
1) Menciptakan suatu program acara yang menarik dan mendidik untuk 
masyarakat Provinsi Sulawesi Barat. 
2) Menyajikan program acara tentang Provinsi Sulawesi Barat 




Manakarra merupakan lambang dari daerah yang ada di Sulawesi Barat yaitu 
mamuju, kata Manakarra itu sendiri memiliki arti pusaka yang sakti atau petunjuk. 
Menurut salah satu warga, Abdi Latif di suatu pagi, mamuju memiliki sebutan khas 
“Manakarra” Mamuju dari hasil menyatunya tiga buah kerajaan di Rantelisuan yakni 
kurri-kurri. Dijelaskan pula, warga dikabupaten mamuju memandang angka tujuh 
sebagai angka sakral. Berbagai landmark selalu berkait dengan angka tujuh. Itulah 
barisan serba tujuh, tradisi yang hidup, terjaga dan terawat dimamuju. 
d. Tujuan Penyiaran Manakarra TV 
Memperkuat integrasi Nasional, membentuk watak dan jati diri bangsa yang 





umum, dalam rangka membangun dan mendidik masyarakat yang mandiri, 
demikratis adil dan sejatera dalam industri Penyiaran Manakarra TV. 
e. Tugas Manakarra TV 
Keberadaan Manakarra TV sebagai lembaga penyiaran publik adalah untuk 
melayani informasi dan kepentingan masyarakat, bersifat netral, mandiri dan tidak 
komersial. Memberikan pelayanan kontrol dan perekat sosial masyarakat serta 
melestarikan budaya bangsa pelenggaran Manakarra TV yang menjangkau wilayah se 
Sulawesi barat. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-Ahzab/33:70 
آََٰٰٓ َٰٓسَٰٓدَٰٓيدَٰٓ ٗلَٰٓ قَٰٓىلَٰٓىآََٰٰٓقَٰٓىَٰٓ َٰٓءَٰٓامَٰٓنَٰٓىآََٰٰٓٱتَٰٓقَٰٓىآََٰٰٓٱَّللَََٰٰٰٓٓٓوَٰٓ أَٰٓيَٰٓهَٰٓآَٰٱلَٰٓذَٰٓينَٰٓ
َٰٓيَََٰٰٰٓٓٓ
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar.” 
Beberapa penafsiran dikemukakan terkait surah al-Ahzab ayat 70, salah 
satunya dalam kitab tafsir Al-Muyassar disebutkan Wahai orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan melaksanakan syariat-Nya, bertakwalah kepada Allah dengan 
mengerjakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya serta 
ucapkanlah ucapan yang benar dan jujur. Penafsiran selanjutnya dalam kitab tafsir 
Al-Mukhtasar surah al-Ahzab ayat 70 ini ditafsirkan hai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kamu kepada Allah dalam segala urusan dan katakanlah perkataan yang 
bernar yakni perkataan yang sesuai dengan kenyataan dan kebenaran dalam segala 
urusan kalian. Selaras dengan dua penafsiran sebelumnya, Wahbah Zuhaili dalam 
kitab tafsir Al-Wajizmenafsirkan surah al-Ahzab ayat 70, beliau menyebutkan wahai 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya: Jadikan antara kalian dan 





menjauhi seluruh larangan-Nya. Katakanlah oleh kalian perkataan yang benar dan 
adil dalam setiap urusan kalian dan muamalah kalian.
1
 
Bersumberkan pada hasil tafsir yang sudah dipaparkan, dapat disimpulkan 
makna dari Qaulan Sadiida yang ada dalam surah al-Ahzab ayat 70 ini diantaranya 
ialah ucapan yang benar dan jujur, ucapan yang sesuai dengan kenyataan, serta 
ucapan yang benar dan adil pada setiap urusan. Sehingga, penafsiran inilah yang 
terimplementasi dalam konsep etika komunikasi. Muhammad Chirzin menambahkan 




 Dengan perkataan yang tepat dan baik yang terucapkan dengan lidah dan 
didengar orang banyak, maupun yang tertulis sehingga terucapkan oleh diri sendiri 
dan orang lain ketika melihat dan membacanya, maka akan tersebar luas informasi 
dan memberi pengaruh yang tidak kecil bagi jiwa dan pikiran manusia. 
f. Program Lensa Manakarra 
1) Lensa Manakarra adalah salah satu program yang ada di Lembaga Penyiaran 
Publik Swasta yang ada di PT. Manakarra TV Sulawesi Barat.Program Lensa 
Manakarra itu sendiri merupakan program berita dimana program ini 
menyajikan informasi menyenai peristiwa-peristiwa yang ada di sekitaran 
provinsi Sulawesi barat, baik itu peristiwa criminal, olahraga, politik serta 
ekonomi.  
Program ini sebelumnya terbagi atas tiga nama program, yaitu 
manakarra pagi, manakarra malam dan manakarra sepekan, namun pada tahun 
2016 program ini berganti nama menjadi program Lensa Manakarra. Lensa 
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Makanarra ini sendiri menyajikan berita-berita terbaru yang terjadi di wilayah 
Sulawesi barat, tayang setiap senin hingga jumat dan sabtunya yaitu Lensa 
Manakarra Sepekan, namun perbedaannya Lensa Mankarra sepekan tidak lagi 
menayangkan berita yang terbaru, tetapi menayangkan berita-berita yang 
sebelumnya tayang pada hari senin hingga jumat sebelumnya. Durasi 
penayangan program ini yaitu berdurasi 30 menit pada pukul 17.00 dan 19.00 
wita. 
2)  Arti kata Lensa Manakarra 
Kata Lensa pada program ini di ambil dengan alasan bahwa kata icon dari 
lensa itu sendiri adalah kamera, sehingga masyarakat akan mengetahui bahwa 
program ini adalah program pemberitaan. Dimana lensa adalah salah satu alat 
yang wajib ada pada kamera baik langsung ataupun tidak langsung, alat ini 
berfungsi untuk mengumpulkan cahaya yang ada lalu menebarkannya 
kedalam atau keluar kamera. Dan penambahan kata Manakarra sebagai 
penyampai bahwa program ini adalah bagian dari PT. Manakarra TV. 
B. Strategi Tim Redaksi Program Lensa Manakarra di PT Manakarra TV dalam 
Meningkatkan Kualitas Produksi Pemberitaan. 
 Penyumpulan data dilakukan di kantor Manakarra TV Sulawesi Barat, selama 
kurang lebih satu bulan, informasi diperolah melalui wawancara (interview) dan 





Fokus utama penelitian adalah program Lensa Manakarra yang merupakan program 
berita harian yang berdurasi 30 menit dimulai pada pukul 20.00 – 20.30 WITA di 
studio Manakarra TV Mamuju Sulawesi Barat. 
Berdasarkan analisis wawancara dan obsevasi yang dilakukan, program Lensa 
Manakarra merupakan program berita yang menampilkan berita atau kejadian yang 
setiap harinya terjadi di Sulawesi Barat, yang mempunyai nilai jurnalistik yang mana 
dilengkapi dengan beberapa segmen menarik seperti, kareba parlemen dan info 
Sulbar. 
Dalam hal perencanaan strategi penyiaran program Lensa Manakarra TV 
Sulawesi Barat, hal pertama yang dilakukan adalah membuat keputusan menyenai 
sararan dan tujuan program. Adapun sasaran dan tujuannya sebagai berikut: 
1. Terciptanya program yang menarik 
2. Terjalinnya kerjasama tim yang mnguntungkan 
3. Meningkatnya kualias SDM 
4. Manakarra TV menjadi pusat sarana informasi. 
5. Meningkatnya sistem dan prosedur Manakarra TV 
6. Meningkatkan kemampuan stasiun Penyiaran Manakarra TV. 
7. Meningkatkan jangkauan pengguna siaran.3 
 Berbicara strategi program Manakarra TV, bisa dilihat dari segi luaskannya 
jangkauan siaran Manakarra TV di Sulawesi barat, yang sekarang bersifat penyiaran 
digital. Televisi dengan sistem penyiaran digital memiliki hasil siaran dengan kualitas 
gambar, warna, yang jauh lebih baik dari pada yang di hasilkan TV analog. 
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Keunggulan dalam hal saran dan prasarana juga daya jangkau siaran telah di 
capai, sehingga kelebihan program tersebut berupaya secara maksimal dengan 
menghadirkan konten-konten yang menarik bagi masyarakat Sulawesi barat. 
Hal ini dilakukan sebagai penunjang dan meningkatkan mutu, standar tinggi 
sesuai dengan prinsip-prinsip produksi dan penyiaran televisi secara neltal, 
independen, mandiri, inparsial, dan relevan dengan kebutuhan publik. Menurut Zul 
Fitra selaku pimpinan redaksi, menyatakan:  
“Salah satu cara kami mempertahankan program ini tetap dengan 
menyangkankan berita-berita yang faktual dan bersifat kontrol sosial agar 
diterima oleh masyarakat, belum lagi inikan berita yang hanya terjadi di 
Sulawesi barat jadi penonton pasti penasaran dengan kejadian-kejadian apa 
saja yang di terjadi di tempat tersebut”
4
 
Program siaran yang ditawarkan Manakarra TV biasanya memberikan 
informasi tentang perkembangan Provinsi Sulawesi Barat dalam berbagai aspek baik 
sosial, pendidikan, politik, agama, dan budaya serta menciptakan suatu program acara  
yang menarik dan mendidik untuk masyarakat provinsi Sulawesi Barat untuk 
kepentingan seluruh lapisan masyarakat, yang menjangkau seluruh wilayah Sulawesi 
Barat. 
Maka dalam usaha untuk mempertahankan eksistensinya diindustri penyiaran 
Manakarra TV mamuju tidak boleh melupakan karakteristiknya. Seperti yang di 
ucapkan kembali oleh Zul Fitra selaku pimpinan redaksi yaitu, menyatakan:  
“Mengenai strategi kami, mungkin hanya dengan menanyangkan berita 
mengenai masyarakat serta harus tetap berpedoman pada tujuan dan sasaran 
yang sebelum telah kami buat untuk program ini” 
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Program Lensa Manakarra sepenuhnya didedikasikan untuk meningkatkan 
mengenai pengetahuan masyarakat mengenai informasi atau pun kejadian yang 
terjadi di lingkungan Sulawesi Barat. Menurut Anugrawati selaku reporter dan 
presenter program Lensa Manakarra, menyatakan: 
“Dalam penyajian program, teknik penyampaian informasi yang biasa saya 
lakukan hanya dengan menyampaikan inti-inti dari peristiwa tersebut, namun 




Bila berbicara mengenai program-program di industri televisi lokal di 
Sulawesi Barat, masih tergolong sedikit sehingga program Lensa Manakara inilah 
yang menjadi acuan masyarakat Sulawesi Barat untuk mengetahui informasi seputar 
kejadian yang terjadi di wilayah Sulawesi Barat. Hal penting yang perlu diperhatikan 
stasiun televisi lokal PT. Manakarra TV ini, yaitu mengenai jumlah penyajian berita 
yang masih tergolong sedikit serta penambahan peralatan kerja dan tenaga manusia 
agar dapat mengoptimalkan penyajian program ini. 
Dalam hal perencanaan strategi program Lensa Manakarra TV, hal yang 
dilakukan adalah melakukan identifikasi mengenai informasi apa yang diperlukan 
oleh masyarakat serta memperbanyak jaringan informasi agar dalam setiap harinya 
tidak ada informasi publik yang terlewatkan. Mengenai waktu program Lensa 
Manakarra mengudara bisa dikatakan singkat dibandingkan stasiun televisi lainnya di 
Sulawesi Barat, dimana program Lensa Manakarra Sulawesi Barat mengudara hanya 
30 menit, belum lagi hanya menampilkan 4 sampai 5 berita saja, maka dari itu, ini 
menjadi tantangan tersendiri untuk PT. Manakarra TV untuk mengoptimalkan 
penayangan dengan baik. 
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Di luar perencanaan awal terhadap pola siaran yang hanya tayang pada 
televisi saja, dimana program yang ditayangkan itu sendiri sangat penting dan 
ditunggu, apakah program ini akan memenuhi kebutuhan masyarakat dan bisa 
bermanfaat bagi masyarakat Sulawesi Barat. Maka dari itu pola siaran yang 
ditawarkan untuk program Lensa Manakarra kepada masyarakat Sulawesi Barat, 
tidak sekedar tayang di media televisi, namun sudah menayangkan program ini pada 
media internet yaitu facebook dengan nama facebook Manakarra TV Official. 
Penayangan di media internet dilakukan PT. Manakarra TV untuk meningkatkan 
eksistensi di dunia penyiaran, serta mengemas program berita dengan baik agar dapat 
diterima disemua kalangan khususnya usia remaja. Menurut Anugrawati selaku 
presenter Lensa Manakarra, mengatakan: 
“Menjadi presenter atau penyiar itu tidak gampang apalagi program ini sudah 
dapat dinikmati di media internet, sehingga kami pun harus memperhatiakn 
pola penyampaian berita itu, meskipun kami hanya membaca lead atau pun 
naksah berita, menjadi penyiar harus memiliki wawasan luas, update dengan 
berita-berita terbaru, agar masyarakat dapat menilai kualitas dari berita yang 
kami sampaikan, sehingga beberapa jam sebelum penyambilan gambar kami 




Penyusunan berita tersebut dilakukan langsung oleh wartawan itu sendiri, 
berupa video berita, lead atau naskah berita dibuat sendiri oleh tim wartawan. Bahan 
berita tersebut dikirim melalui media online yaitu email ke email yang ada distudio 
sehingga editor dan penyiar berita dapat langsung mengedit dan mempelajari berita 
tersebut sebelum berita tersebut ditayangkan. Penyiar berita yang hadir akan duduk 
diruang studi dihadapkan satu kamera. Ruang studio juga harus memperoleh 
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intensitas pencahayaan cukup sehingga diperlukan alat lighting yang stand by setiap 
saat di ruang studio. 
Keterbatasan SDM dan alat bukan halangan tim produksi untuk melaksakan 
program ini, namun seorang kameramen diharuskan mengecek peralatan sebelum 
melakukan pengambilan video presenter untuk menghindari gangguan saat proses 
take itu dilakukan. Menurut Junaedi kameramen Lensa Manakarra, menyatakan : 
“ Keterbatasan jumlah kamera menjadi salah satu kedala bagi kami dalam 
produsi berita khususnya pada saat liputan dilapangan, tetapi kalau masalah 
kualitas gambar yang kurang bagus itu bukan hal besar karena yang bagusnya 
lebih banyak dan lagi setelah penyambilan gambar kami mengevaluasi 




Untuk seorang editor sendiri salah satu cara yang dilakukan untuk menarik 
minat penonton dengan menayangkan lower thirds (grafik berbasis teks) yang 
menarik dan beragam agar penonton tidak bosan dan menjadi acuan tersendiri 
mengenai program tersebut. 
Dalam hal perencanaan strategi program Lensa Manakarra stasiun Sulawesi 
Barat, hal yang di lakukan selanjutnya adalah menetapkan kebijakan atau aturan 
untuk menentukan strategi yang akan dipilih kemudian memutuskan strategi yang 
akan digunakan. Berikut penjelasannya strategi yang digunakan penyiar 
berita/reporter, kamerawan, dan narasumber yaitu: 
1. Memiliki kemampuan intelektual  minimal berpendidikan SMA. 
2. Mampu berkomunikasi, berbicara, dan berbahasa yang baik. 
3. Memiliki paras/wajah cantik untuk wanita, dan tampan untuk pria. 
4. Maksimal berusia antara 20 tahun sampai dengan 30 tahun. 
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5. Memiliki profesioal kerja dan wajib hadir sekurang-kurangnya sejam sebelum 
siaran. 
6. Mematuhi deadline, memonitor, dan mengevaluasi berita yang dibuatnya. 
7. Memiliki sifat yang jujur dan mampu membina hubungan baik serta 
berkelanjutan dengan sumber-sumber berita. 
8. Dilarang keras merekayasa berita. 
9. Narasumber harus orang yang berkompeten dan teruji dalam membahas suatu 
topik. 
10. Narasumber memiliki integritas diri yang diakui publik. 
11. Narasumber harus memiliki kemampuan berbicara yang baik, dan tertib dalam 
berbahasa. 
12. Narasumber bertanggung jawab penuh atas pendapat-pendapat yang 
disampaikannya kepada publik. 
13. Narasumber tidak boleh berbohong, harus jujur, dan tidak menebar fitnah 
melalui pendapat yang disampaikannya. 
14. Narasumber terdiri atas para tokoh, pakar, akademisi, public figure, politisi, 
artis, dan jenius lokal. 
 Dalam penelitian mengenai strategi tim redaksi program Lensa Manakarra 
dalam meningkatkan kualitas produksi pemberitaan berdasarkan pengamatan penulis 
diantaranya: 
1. Menambah serta mempecepat penayangan berita, dimana sebelumnya hanya 
tayang pada pukul 19.00, kini di percepat menjadi pukul 17.00 dan akan di 
tayangkan kemabli pda pukul 19.00 





a. Kamera studio adalah alat yang digunakan untuk mengambil gambar saat 
melakukan siaran. 
b. Pencahayaan merupakan sesuatu yang sangat penting dalam berjalannya 
sebuah program di dalam studio karena tanpa pencahayaan hasil gambar 
yang didapatkan tidak akan terlihat bagus. 
c. Microfone merupakan alat yang digunakan oleh presenter maupun orang 
yang berada di depan layar agar suara yang dihasilkan dapat ditangkap 
dengan baik oleh kamera dan dapat didengar baik oleh masyarakat. 
d. Background merupakan sesuatu yang sangat penting saat melakukan 
siaran di luar maupun di dalam studio karena backround menjadi 
pendukung dari sebuah program dan dapat menjadi suatu ciri dari sebuah 
program karena tampilan atau gambar dari background. 
3. Penambahan presenter dan tim operator siaran yang sebelumnya hanya 
memiliki 2 presenter dan 2 operator siaran, kini menjadi 4 prenter dan 3 
opertor siaran. 
4. Memanfaatkan media sosial, diantara melakukan sebaran berita di facebook. 
5. Disetiap minggunya memberikan satu penayangan berbeda, seperti 
menghadirkan narasumber ke studio. 
6. Penambahan ruangan produksi, diantaranya ruangan khusus editor. 
C. Kendala dalam Proses Produksi pada Program Lensa Manakarra. 
 Dalam dunia pertevisian kendala proses produksi pasti terjadi. Namun, 
sebaiknya memperhatikan lebih dahulu produksi tersebut.  Adapun proses produksi 






1. Proses Produksi Program Lensa Manakarra 
 Proses produksi membutuhkan beberapa perencanaan terlebih dahulu dan 
melibatkan banyak individu agar proses produksi menjadi rapi. Tahapan proses 
produksi diantaranya:  
a. Perecanaan 
Untuk mendapatkan berita yang bersifat faktual, tim Manakarra TV Sulawesi 
Barat sebelumnya melalukan perencanaan sebelum melakukan tahapan peliputan 
berita.  
Acara yang dikelola editor produksi berita itu sendiri merupakan berita yang 
baru saja terjadi di daerah Sulawesi Barat yang diterima langsung dari wartawan 
stasiun Manakarra TV tersebut. Dari aspek kualitas acara yang dikelolah oleh tim 
editor memang cukup memadai, yakni dengan durasi 30 menit siaran disetiap harinya, 
akan tetapi dari aspek mutu produksi penyiaran berita, diakui masih banyak yang 
perlu ditingkatkan. Seperti kata editor Manakarra yaitu Lutfi Taslim, menyatakan: 
“Setiap harinya kami hanya menerima 4 sampai 5 berita dari 2 orang 
wartawan kami, beritanya juga kami edit dengan menyesuaikan gambar dan 
suara dubbing yang sudah direkam sebelumnya”
8
 
Dalam hal ini sebelum editor melakukan editing, seorang editor harus benar-
benar mengetahui isi berita tersebut agar suara dubbing (rekaman suara) dan video 
rekaman selaras dan nyambung untuk ditayangkan. 
Berdasarkan rencana pola acara PT. Manakarra TV Sulawesi Barat untuk 
tahun 2020 mengelolah 5 mata acara diantara, kareba pagi, cahaya qalbu, lensa 
manakarra, manakarra forum dan sapo pilkada. Dalam aspek jumlah ataupun kualitas 
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acara yang dikelolah, program Lensa Manakarra yang merupakan program unggulan 
pada stasiun TV ini, sesuai dengan yang dikatakan Zul Fitra selaku pimpinan redaksi, 
menyatakan: 
“iya, program ini adalah program unggulan disini, karena program ini tayang 
setiap hari, dan juga di tunggu-tunggu oleh masyarakat karena program ini 
setiap hari memberitakan berita yang baru terjadi di Sulawesi barat”.
9
 
Pusat Pemberitaan Manakarra TV mendapatkan informasi yang akan diliput 
dengan cara sebagai berikut : 
a. Inisiatif Sendiri adalah inisiatif atau keinginan sendiri yang diperoleh dari apa 
yang dengar, dialami, serta didengar secara langsung. 
b. Informasi dari pihak lain adalah Infromasi ini bisa didapatkan lewat telefon atau 
wawancara langsung dari narasumber yang sebelumnya memberikan sebeuh 
informasi mengenai suatu kejadian yang terjadi di sekitar Sulawesi Barat. 
c. Undangan : Panggilan meliput dari pihak yang akan mengadakan suatu kegiatan, 
biasanya kegiatan bersifat resmi atau seremonial.  
 Setelah mendapatkan penugasan, seorang reporter dan wartawan terlebih 
dahulu melakukan pendalaman materi dari berita yang akan mereka liput. 
b. Peliputan dilapangan 
 Setelah proses perancanaan, selanjutnya dilanjutkan dengan peliputan 
dilapangan atau secara langsung. Tugas peliputan dilapangan dilakukan oleh tim 
reporter dan kameramen. 
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a. Reporter  
Reporter adalah bagian dari tim pemberitaan yang paling mengetahui apa 
yang terjadi dilapangan. Selain itu, reporter juga harus mampu menghidupkan 
suasana pemberitaan dengan memberikan pelaporan berita, apalagi jika berita 
ditayangkan dalam format live on cam. 
Untuk mendapatkan atau menghasilkan data yang lengkap, seorang 
repoter perlu memperhatikan hal-hal berikut:
10
 
1) Melakukan wawancara dengan narasumber yang berkompeten untuk 
mendapatkan keterangan, fakta, dan opini latar belakang peristiwa yang akan 
diliput. 
2) Mengadakan obsevasi dari tempat yang akan diliput. 
b. Kameramen 
Visual adalah kekuatan utama dari media televisi. Seorang cameramen 
berperang sangat penting, dia bertugas mendamping reporter dan bertugas 
menyumpulkan visual yang dibutuhkan, sehingga reporter dan kameramen harus 
bekerja sama agar menghasilkan berita sesuai visual dan naskahnya. 
 Setelah proses peliputan berita selesai, reporter dan kameramen kembali 
ke studio Manakarra TV Mamuju Sulawesi Barat dan segera menysusn naskah 
berita hasil liputan dan selajutnya diserahkan ke editor untuk di koreksi. 
c. Editing Audiovisual 
 Editing adalah dimana materi yang telah ambil dicampur bersama untuk 
membentuk presentasi yang meyakinkan. Namun, pengeditan memiliki peran 
yang jauh lebih halus untuk dimainkan dari proses penyatuan sederhana, ini 
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adalah teknik memilih dan mengatur video dengan cara digabungkan. Pengeditan 
yang terampil memberikan kontribusi besar pada efektivitas produksi apapun, 




 Pada Manakarra itu sendiri proses editing dilakukan dengan 
menggabungkan berita yang telah diliput dengan suara dubbing yang sebelumnya 
telah direkam, dimana pengeditan ini mengikuti susunan narasi berita yang 
sebelumnya disusun oleh wartawan atau reporter. 
d. Penyiaran berita (On Air) 
 On Air yang dilakukan program Lensa Manakarra ini mungkin sedikit 
berbeda dengan on air yang ada di media TV yang lain, dimana media TV lain 
melaksakan on air dengan live bersama presenter berita, namun pada program ini, 
seorang presenter melakukan terlebih dahulu rekaman video pembacaan lead 
berita, setelah itu video tersebut akan diberikan kepada crew yang bertugas 
sebagai operater berita yang diaman selanjutkan akan di gabungkan dalam satu 
aplikasi bersama video berita yang sebelumnya telah di edit oleh editor berita. 
e. Dokumentasi 
 Untuk dokumentasi semua siaran yang akan ditayangkan sengaja secara 
langsung. Dokumentasi berguna sebagai arsip tayang yang telah ditayangkan serta 
dapat pula ditayangkan kembali pada hari weekend mendatang dengan program 
Lensa Manakarra Sepekan. 
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c. Tahapan Produksi 
 Pada tahapan produksi terdiri dari beberapa tahap yaitu pra produksi, proses 
produksi dan pasca produksi. 
a. Pra produksi 
 Pada tahapan ini, tim yang terlibat dalam produksi berita Lensa Makanarra 
langsung melakukan penyiaran sesuai tugasnya masing-masing, mulai dari pembaca 
berita (penyiar), kameramen, lighting sampai audio mixer pun dipersiapkan semua 
untuk keperluan yang dibutuhkan dalam proses produksi. Adapun peralatan yang 
harus stanbye yaitu :
12
 
1) Kamera sistem  
Kamera sistem yang digunakan untuk saat ini hanya satu kamera saja yaitu 
kamera HDV CamCorder dimana kamera ini merupan jenis kamera video 
porable dengan kualitas tinggi, jenis ini menggunakan lensa dengan kualitas 
tinggi serta tambahan alat video recorder superior. 
2) Video sistem  
Untuk memilih, campuran atau lebih dari satu sumber gambar atau 
mendapatkan effect tertentu, sehingga diperolah gambar yang sesuai. 
3) Audio sistem 
Penyendalian audio (suara) dimana suara mengoperasikan, mengontrol atau 
mengendalikan peralatan audia untuk menghasilkan audio yang sesuai dengan 
tuntutan acara. 
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Peralatan yang digunakan saat proses editing menggukan peralatan berbasis 
computer dengan memilih software editing yang diantaranya dikenal dengan 
aplikasi adobe primer. 
5) VCR Sistem 
VCR berfungsi untuk merekam informasi gambar. 
6) Lighting Sistem  
Pencahayaan pada suatu objek/gambar yang akan diambil oleh kamerawen. 
Ada dua alat lighting yang digunakan yaitu disimpan disisi kanan ruangan dan 
sisi kiri ruangan studio. 
7) Master Control 
Pendukung utama secara tehnis mendistribusikan sinyal sinkornisasi, fungsi 
mengontrol secara keseluruhan sinyal video maupun audio. 
8) Production Contol 
Pengedalian atau subcontrol, fungsinya dimana pengarah acara/opretor siaran 
mengendalikan, mengarahkan proses produksi acara. 
b. Tahapan produksi 
 Dalam tahapan produksi, program Lensa Manakarra mulai pada pukul 17.00-
17.30 WITA tayang setiap senin hingga jumat dan di hari sabtu tayang menjadi Lensa 
Manakarra Sepekan. Pada saat proses ini hanya melibatkan satu pihak yaitu sering di 
sebut dengan operator siaran. Menurut Desi selaku operator siaran, menyatakan: 
“ Hal yang terlebih dahulu saya lakukan yaitu menyecek semua alat-alat yang 





berita yang sudah di edit apakah sudah layak ditayangkan atau belum, setelah 
itu menggabungkan semua bahan berita dan langsung disiarkan”
13
 
 Pada tahap ini editor menayangkan berita dengan menggunakan sebuah 
aplikasi siaran, dimana dalam aplikasi itu semua bahan yang akan disiarkan disusun 
dengan rapi seperti video presenter berupa  dan video berita yang telah di edit oleh 
editor, dan langsung di siarkan. Video presenter itu terdiri dari beberapa video yaitu 
video opening, video pembacaan lead berita dan video closing. 
c. Pasca Produksi. 
 Setelah tahapan produksi, seluruh pihak yang terkait berkumpul untuk 
melakukan evaluasi hasil penayangan program dan operator siaran juga langsung 
menyimpan video berita yang telah tayang karena video berita tersebut akan 
ditayangkan kembali pada hari sabtu sebagai program Lensa Manakarra Sepekan. 
d. Analisis SWOT 
Analisis SWOT yang merupakan akronim dari strengths (kekuatan-kekuatan), 




a. Kekuatan dan kelemahan 
Kekuatan yang di miliki oleh program berita Lensa Manakarra adalah 
menampilkan berita-berita aktual, faktual, seimbang mengenai informasi 
peristiwa, kriminal, olahraga, politik, ekonomi dan  semuanya di kemas sebagai 
berita yang bernilai edukatif dan informati. Serta masih menjadi program 
unggulan yang ada di PT. Manakarra TV. 
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Sedangkan kelemahan dari program Lensa Manakarra adalah kurangnya 
peralatan saat melakulan liputan, seperti kamera, peralatan serta kurangnya 
peratalan yang ada di studio siaran seperti meja, kursi dan ruangan yang lebih luas 
dan belum adanya pedoman pengembangan SDM. Serta kurangnya pengguna 
media TV ini di karena media ini masih berbasis TV Kabel, sehingga hanya 
pengguna TV kabel inilah yang dapat menikmati program Lensa Manakarra. 
b. Peluang dan Ancaman 
Peluang yang dimiliki program berita Lensa Manakarra yaitu durasi 
penayangan 30 menit, mulai pada pukul 17.00 -17.30 WITA dan tayang setiap 
senin-jumat pada PT. Manakarra TV. Sedangkan ancaman bagi program berita 
Lensa Manakarra adalah hanya dapat menyajikan 4 sampai 5 berita saja dan 
penambah durasi segmen dengan menampilkan iklan layanan masyarakat yang 
dimana iklan tersebut di putar berkali-kali. 
2. Kendala dalam proses produksi  berita program Lensa Manakarra.  
Dalam setiap produksi program acara televisi, pasti setiap redaksinya 
mengalami berbagai faktor yang menjadi kendala dalam melakukan proses produksi. 
Begitu juga dengan program Lensa Manakarra. Kru atau redaksi yang bertugas 
dalam setiap tahap proses produksi beritanya juga mengalami hal-hal yang menjadi 
faktor kendala saat melakukan tugas. 
Setiap kendala akan dialami setidaknya oleh redaksi yang mengatur program 
Lensa Manakarra. Mulai dari produser, koordinator liputan, reporter, ataupun 







Beberapa kendala yang penulis ketahui melalui wawancara pribadi dengan 
beberapa kru Lensa Manakarra adalah seputar masalah peliputan dan sumber daya 
manusianya atau kru itu sendiri. 
Bagi produser, faktor yang dianggap sebagai kendala yaitu ketiadaan tim. 
Memiliki ide konten atau bahan berita yang sebaik apapun jika tidak didukung 
dengan kerja sama tim, maka tidak akan ada maknanya bahan berita itu. Setidaknya, 
kerja sama tim akan sangat membantu dalam proses mendapatkan berita yang baik, 
kerja yang efektif, dan gambar berita yang menarik. 
Koordinator liputan juga mengalami kendala-kendala seperti itu, yakni 
seputar permasalahn tim dan kru. Berubahnya konsep penampilan presenter dari satu 
menjadi dua orang, secara otomatis juga berpengaruh pada penambahan kameramen 
maupun kru lainnya. Semakin banyak tuntutan penyediaan banyak kru untuk 
meliput, semakin menjadi kendala bagi seorang koordinator liputan. Apalagi 
koordinator liputan juga harus mengatur jadwal para kru yang meliput. 
Memperhatikan betul kapan waktu mereka libur dan bertugas. Mau tidak mau, 
kordinator liputan harus memenuhi/mengatasi kendala dan keharusan itu. Penugasan 
banyak kru dalam liputan, merupakan suatu keharusan yang semaksimal mungkin 
dilakukan koordinator liputan demi mensupport permintaan produser acara Lensa 
Manakarra. 
Lain lagi dengan seorang reporter. Dalam melaksanakan tugasnya, reporter 
mengalami kendala seputar masalah peliputan. Ketertinggalan mengenai informasi 
merupakan kendala pertama bagi seorang reporter. Jika informasi mengenai suatu 
kejadian atau peristiwa telat didapat, otomatis kru peliputan pun akan telat sampai di 





akurat atau gambar terkadang kurang bagus. 
Kendalanya ketika kita telat mendapatkan informasi. Jadi, tidak maksimal 
kita dapatkan beritanya di lapangan. Kita dapat informasi telat, terus kita menuju ke 
TKP ternyata kita kurang maksimal mendapat informasinya di sana, karena 
ketinggalan. Contoh peristiwa kebakaran. kita baru dapat informasi, kita telat sampai 
sana, kebakarannya sudah selesai. Pastinya informasinya kurang dan gambar kurang 
bagus. 
Selain dari segi informasi yang telat didapat, cuaca juga dianggap reporter 
sebagai suatu kendala. Bagitu juga dengan komunikasi yang kurang baik antara 
reporter dengan kameramen ataupun driver yang mengantar tim liputan. 
Untuk mengatasi itu adalah dengan komunikasi yang baik antara sesama tim 
peliput yaitu antara reporter, kameramen, ataupun driver. Kekompakan lah yang  
pada akhirnya dapat mendukung terhadap perolehan hasil lipuatan yang baik. 
Seorang kameramen dalam program Lensa Manakarra pun mengaku 
memiliki kendala pada saat peliputan. Misalnya saja ketika lokasi peliputan tidak 
memadai, sehingga perolehan gambar pun tidak maksimal dan kurang bagus. Begitu 
juga dengan kondisi lingkungan maupun keadaan penduduk yang berada di sekitar 
lokasi terkadang menjadi faktor kendala juga. 
Untuk segi teknis, kameramen mengaku belum pernah mengalami hal-hal 
yang pada akhirnya menjadi sebuah kendala atau tidak mendukung terhadap tugas 
seorang kameramen. 
Begitu juga dengan seorang editor yang lebih banyak berperan dalam proses 
editing gambar untuk menjadikannya kesatuan berita yang utuh. Editor pun 






Kendala bagi editor yang penulis wawancarai diantaranya adalah suhu di 
ruangan editing yang sangat dingin. Suhu yang seperti itu terkadang membuat 
pekerjaan editor terganggu, karena terkadang editor mengalami sesak pada saat 
melakukan editing gambar. Akibatnya, tingkat konsentrasinya dalam mengedit 
gambar terganggu. Serta perolehan gambar yang kurang dari seorang kameramen 
akan membuat editor mengalami kesulitan dalam mengedit gambar atau 
menyesuaikan durasi gambar. Gambar yang baik dan tepat akan mengurangi durasi 
editing gambar. Maka dari itu, jika gambar yang didapat kurang bagus dan terlalu 
sedikit durasinya, justru itu menjadi kendala bagi seorang editor. 
Hal yang paling mempengaruhi pekerjaan seorang editor adalah perolehan 
kualitas gambar dari seorang kameramen saat meliput, sehingga hal itu juga 
berdampak pada durasi mengedit. Setidaknya, waktu yang cukup panjang untuk 
persiapan mengedit akan menghasilkan sebuah editan gambar yang baik pula.  
Yang mempengaruhi sekali itu kualitas gambar dan cepat atau tidaknya 
mengedit. Kalau waktunya lebih banyak kan editannya bisa bagus. Kalau terburu-
buru juga, kualitasnya juga gak begitu bagus. 
Pada saat materi berita yang telah diedit siap siar atau disiarkan, bukan berarti 
segala kendala dan pendukung tidak dialami. Terutama bagi seorang operator siaran 
yang notabene memegang kendali sebagai pengarah program atau komando acara 
agar berjalan dengan lancar. Saat diwawancarai, ia pun mengemukakannya pada 
penulis mengenai apa yang menjadi kendala serta pendukung saat bertugas. 
Baginya, pendukung yang paling besar adalah ketika alat-alat yang difasilitasi 





broadcast. Kerusakan alat-alat atau masalah teknis yang mengakibatkan gambar 
tidak mau bergerak, atau tidak muncul misalnya, maka akan menjadi suatu kendala 
bagi tim yang bertugas pada saat penayangan berita. Kerusakan tiba-tiba seperti itu 
sudah biasa dialami kru.  
Secara umum, kendala dalam proses produksi berita dalam program Lensa 
Manakarra terbagi ke dalam dua hal, yaitu teknis dan non teknis. Dari segi teknis 
biasanya meliputi kerusakan-kerusakan alat-alat pendukung yang digunakan untuk 
meliput sampai menyiarkan sebuah berita. Tapi, sampai saat ini, kerusakan-
kerusakan seperti itu masih bisa diatasi secara baik. Sehingga, hal itu bukanlah 
menjadi kendala yang sangat berarti. Kru yang bertugas sudah terlatih dan terbiasa 
menghadapi hal itu, sehingga semua masih bisa berjalan secara baik dan lancar. 
Sedangkan dari segi non teknis, biasanya kendalanya seputar masalah komunikasi 
dan koordinasi. Karena sebuah produksi berita adalah tugas antar kru dan tugas satu 
tim, maka komunikasi antar kru menjadi sangat penting. Jalinan komunikasi yang 
tidak baik atau sering terjadinya kesalahpahaman komunikasi akan berakibat pada 
ketidaklancaran tugas produksi. 
Kedua dari segi non teknis. Hal ini berkaitan dengan komunikasi antar kru. 
Komunikasi yang baik merupakan satu kekuatan bagi kerja sama tim seperti dalam 
tim produksi berita Lensa Manakarra. Komunikasi yang terjalin dengan baik, serta 







BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai stategi program berita Lensa 
Manakarra Sulawesi Barat dalam Meningkatkan Kualitas Pemberitaannya, maka 
dapat ditarik kesimpulan yaitu: 
1. Strategi tim redaksi program Lensa Manakarra dalam meningkatkan kualitas 
pemberitaan diantaranya yakni menambah serta mempercepat penayangan 
berita, penambahan alat-alat produksi, penambahan SDM, memanfaatkan 
media sosial, mengadirkan narasumber ke studio, penambahan ruangan 
produksi. 
2. Kendala dalam proses produksi pada umumnya terbagi ke dalam dua bagian, 
teknis dan non teknis. Dari segi teknis biasanya meliputi kerusakan alat-alat 
produksi ataupun permasalahan yang timbul dari kesalahan-kesalahan teknis 
alat pada saat proses produksi. Sedangkan dari segi non teknis berupa jalinan 
komunikasi yang tidak seimbang dan tidak terjalin dengan baik. Hal itu akan 
mengganggu jalannya proses produksi. 
B. Implikasi 
 Dalam Penelitian ini penulis akan mencoba memberikan saran demi 
peningkatan kualitas pemberitaan pada program Lensa Manakarra Sulawesi Barat, 
sebagai berikut: 
Diharapankan tim produksi lebih memperhatikan kembali berita yang 





mengenai infomasi yang dibutuhkan masyarakat sehingga dapat menyesuaikan 
dengan penayangan informasi yang di tayangkan. 
Terus meningkatkan strategi agar masyarakat Sulawesi Barat semakin tertarik 
dan mengenal Program Lensa Manakarra sebagai program siaran lokal. Dan 
sebaiknya lebih sering mengundang narasumber dari berbagai daerah yang dapat 
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Namaku adalah Mukrimah, Lahir di Lampa Sulawesi 
barat, 22 Agustus 1997, aku adalah anak pertama dari 
dua bersaudara, buah dari pasangan Sauwi dan 
Nurbaeti. Imma adalah panggilan akrabku, aku terlahir 
di keluarga sederhana, Bapakku seorang Petani, 
sedangkan Mamaku seorang Wiraswasta. Saat ku kecil 
aku lebih banyak dirawat oleh nenekku karena kedua 
orang tuaku pindah tempat tinggal ke toli-toli sulawesi 
tengah. 
Ketika ku berumur 6 tahun, aku memulai pendidikan di SDSN 003 lampa, 
kemudian setelah lulus SD aku melanjutkan pendidikan di MTS DHI GUPPI 
Mapilli atas keingian tanteku, katanya lanjut di MTS saja biar lebih banyak tahu 
tentang agama. Selepas lulus dari MTS ku melanjutkan ke sebuah SMK dengan 
jurusan keperawatan, jurusan itu sudah aku inginkan saat ku berada di bangku 
MTS karena kebetulan tanteku seorang bidan dan setiap harinya membantu 
masyarakat jadi ku tertarik masuk kejurusan itu ditambah penampilannya cukup 
keren memakai pakaian putih-putih.  
Tetapi niatku untuk menjadi seorang perawat gagal di bangku kuliah, ku pernah 
lulus jalur UMPTKIN tahun 2015 dengan jurusan Keperawatan di UIN Alauddin 
Makassar tetapi kesempatan itu gagal dikarenakan tinggih badanku untuk 
memasuki jurusan itu kurang 1cm, sampai-sampai ku sudah bayar SPP pada saat 
itu tetapi tetap saja gagal karena syarat ketinggianku tidak sesuai. Dan di tahun 
2016 ku mendaftarkan kembali di UN yang aku inginkan dan Alhamdulillah aku 
lulus kembali di UIN Alauddin tetapi  bukan di jurusan Keperawatan tetapi 
dijurusan KPI (komunikasi penyiaran islam), sehingga pada saat itu aku sadar 
bahwa takdirku menjadi seorang perawat tidak akan tersampaikan namun jurusan 
yang aku dapat ini mungkin ditakdirkan untukku karena sejak kecil memotret 
sesuatu yang ku anggap menarik dan aku juga suka jalan bersama sepupuku yang 
seorang photografer. 
 
